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Abstrak

Pandemi Covid-19 telah mengubah tatanan peradaban
manusia. Kabupaten Purworejo merupakan salah satu wilayah
yang terdampak khususnya dari sisi ekonomi dengan
terjadinya kontraksi di tahun 2020 sebesar -1,66 persen.
Masyarakat berpenghasilan pas-pasan sangat rentan dalam
menjaga ketahanan konstruksi rumah-tangganya. Ketahanan
atau resiliensi keluarga menjadi penting di tengah-tengah
pandemi yang tak kunjung usai. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis resiliensi keluarga, peran dan tanggungjawab
anggota keluarga serta pengaturan cashflow keluarga islami
ekonomi bawah saat masa pandemi Covid-19 di Purworejo.
Penelitian fenomenologi ini menggunakan pendekatan
kualititatif. Informan dalam penelitian ini sejumlah 10 orang
warga Purworejo. Penentuan informan menggunakan purposive
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sampling. Untuk pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis interaktif milik Miles dan
Huberman. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, ketahanan keluarga muslim ekonomi bawah di
Purworejo dibangun melalui tiga komponen kunci yang
menjadi dasar agar tetap resilience, yaitu Family Belief System;
Organizational Processes; Communication and Problem-Solving
Processes. Kedua, peran dan tanggung jawab anggota keluarga
sedikit mengalami perubahan yang disebabkan karena efek
pandemi. Namun demikian, masing-masing anggota keluarga
berusaha fleksibel untuk beradaptasi guna meraih solusi atas
krisis yang melanda. Ketiga, strategi pengaturan cashflow
keluarga cukup beragam, namun mayoritas memilih untuk
berhemat dan mencari penghasilan tambahan.

Kata Kunci: Resiliensi, Keluarga Islami, Pandemi

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai sampai detik ini telah
mengubah sebagian besar peradaban manusia, menjadi

perhatian dan trending topik perbincangan masyarakat luas di
Indonesia maupun dunia internasional. Sudah semestinya sebagai
khalifatullah fi al-ardh kaum muslimin khususnya di Indonesia
berikhtiar mencari solusi terbaik. Oleh karenanya, diperlukan peran
aktif dari berbagai pihak, tidak cukup hanya mengandalkan
pemerintah ataupun pihak tertentu. Sebagai muslim, dituntut untuk
terlibat aktif dalam mencegah sekaligus menurunkan penyebaran
virus Covid-19.

Lumpuhnya sektor perekonomian dan pendidikan sebagai
akibat pandemi berpengaruh pada dinamika kehidupan
masyarakat secara umum. Hal ini berakibat pada ketahanan
keluarga sebagai unit sosial terkecil. Menurunnya kemampuan
finansial dan kesehatan dapat membuat keluarga merasakan cemas,
khawatir, stres, dan sebagainya. Lebih lanjut, rentetan sebab akibat
dari pandemik adalah meningkatnya risiko cekcok (pertengkaran)
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antar suami-istri, KDRT dan perselingkuhan hingga berujung pada
perceraian.

Salah satu upaya yang penting dilakukan adalah dengan
memperkokoh resiliensi keluarga. Resiliensi keluarga merupakan
kombinasi karakteristik individu, pola hubungan dan interaksi antar
anggota dalam keluarga sehingga resiliensi terbentuk dari relasi
yang kuat dan positif dalam keluarga (Walsh, 2013). Untuk itu
dibutuhkan adanya keluarga yang resilience. Keluarga yang
resiliensi akan memaknai “sulit” sebagai sebuah ujian dalam
kehidupannya. Dengan demikian, keluarga mampu memiliki
harapan untuk melewati situasi krisis. Islam dengan landasan
Alquran memberikan alternatif solusi dalam menghadapi
tantangan, kesulitan dan masalah kehidupan. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. Toha: 2 “Kami tidak menurunkan Alquran
ini kepadamu agar kamu menjadi susah”. Maksudnya adalah bahwa
umat manusia yang mau mengikuti petunjuk Alquran ini, akan
dijamin oleh Allah bahwa kehidupan mereka akan bahagia dan
sejahtera dunia dan akhirat.

Badan Pusat Statistik mencatat jumlah penduduk miskin di
Indonesia bertambah 1,13 juta dari 26,42 juta menjadi 27,55 juta
orang pada September 2020 akibat pandemik (Penduduk Miskin
RI Bertambah 1,13 Juta Orang Karena Corona, 2021). Pandemi Covid-
19 yang terjadi hampir sepanjang tahun 2020 secara nyata
mempengaruhi kondisi perekonomian di Indonesia tak terkecuali
Kabupaten Purworejo. Jika dicermati dari tahun 2015,
perekonomian kabupaten ini baru mengalami kontraksi di tahun
2020 sebesar -1,66 persen. Kebijakan pemerintah untuk mengurangi
penyebaran Covid-19 selama tahun 2020 mulai dari Pembatasan
Kegiatan Masayarakat (PKM), Work from Home, Study from Home,
pelarangan mudik, dan pembatasan transportasi selama perayaan
hari besar menekan kinerja seluruh lapangan usaha, utamanya
Transportasi dan Pergudangan yang bergantung pada mobilitas
masyarakat. Meski demikian, struktur ekonomi di Kabupaten

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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Purworejo masih didominasi oleh sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan dimana kontribusi pada tahun 2020 sebesar 22,84%
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Purworejo, 2021).

Dalam suatu penelitian tentunya terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
di antaranya artikel yang berjudul “Pengetahuan Tentang
Membangun Resiliensi Keluarga Ketika Menghadapi Pandemi Covid-
19”, dalam artikel ini dijelaskan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan para Dosen Universitas Esa Unggul
dianggap penting karena penerapannya terhadap hal-hal praktis
masih perlu diperdalam karena peserta masih ada yang mengalami
kesulitan di dalam menerapkan aturan, nilai, perilaku, membangun
pola pikir yang lebih memberdayakan di dalam keluarga untuk
meningkatkan resiliensi dalam keluarga khususnya di situasi
pandemi Covid-19 (Kristiyani & Khatimah, 2020).

Selanjutnya artikel yang berjudul “ResilIiensi Ekonomi Rumah
Tangga Muslim Yogyakarta Masa Adaptasi Pandemi Covid-19”,
menujukkan bahwa resiliensi ekonomi yang ditunjukkan pelaku
usaha rumah tangga muslim adalah dengan tetap berusaha survive
meski tertatih menghadapi besarnya dampak covid-19. Berbagai
strategi dan usaha dilakukan untuk tetap bertahan (Munir, 2021).
Selain itu, artikel yang berjudul “Resiliensi Pada Pekerja Perempuan
Masa Pandemi di Yogyakarta”, mengungkap bahwa fenomena
resiliensi perempuan yang bekerja pada masa pandemi ditentukan
oleh tujuh kemampuan/aspek-aspek yang membentuk resiliensi,
yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, empati, causal
analysis, self-efficacy, dan reaching out. (Ramadhani et al., 2021).
Selanjutnya penelitian yang berjudul “Resiliensi Keluarga dan
Kualitas Hidup di Era Pandemi Menurut Tinjauan Islam”, pada
penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif Islam, salah satu
yang berpengaruh terhadap kualitas hidup adalah resiliensi keluarga.
Keluarga yang memiliki resiliensi yang tinggi maka akan memaknai
rasa sulitnya sebagai sebuah ujian, kemudian mereka akan mencari
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jalan keluar dengan cara musyawarah untuk melewati masa sulitnya
serta meyakini bahwa Allah SWT tidak akan menguji hambanya di
luar batas kemampuannya. Adapun penelitian yang berjudul “Stres
dan Resiliensi Remaja di Masa Pandemi Covid-19” menjelaskan
bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan stres pada remaja.
Implikasi dari penelitian ini antara lain dapat menjadi data bagi
peneliti selanjutnya terkait resiliensi dan stres pada remaja, serta dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan maupun
institusi pendidikan untuk dapat memperhatikan kondisi remaja dari
sisi resiliensi dan stress remaja terutama dalam pengambilan
kebijakan. (Apriningtyas & Oktavianto, 2020, p. 17).

Berdasarkan hal itu, perlu dilakuakan riset untuk mengungkap
ketahanan keluarga saat pandemi. Peneliti mengajukan pertanyaan
penelitian untuk mengurai permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu 1) Bagaimana resiliensi keluarga islami keluarga
ekonomi bawah di Purworejo pada masa pandemi?, 2) Bagaiamana
pengaturan peran dan tanggungjawab anggota keluarga ekonomi
bawah di Purworejo pada masa pandemi?, 3) Bagaiamana strategi
pengaturan cashflow keluarga ekonomi bawah di Purworejo masa
pandemi?

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh data faktual
ketahanan keluarga islami dan bagaimana mereka mengatasi
permasalahan tersebut, sehingga bermanfaat bagi sivitas
akademik, pemerintah, dan masyarakat umum untuk mengambil
langkah bijak demi mengurai problem yang ada.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
pendekatan studi fenomenologi yang merupakan studi yang
berusaha mencari esensi makna dari suatu fenomena yang yang
dialami oleh beberapa individu. Lokasi penelitian merupakan
tempat dilakukannya penelitian ini. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian bertempat di Purworejo. Pada penelitian ini, yang menjadi

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19



6

Ketahanan Keluarga Islami dalam Multi Perspektif

informan penelitian adalah keluarga ekonomi tingkat bawah
penduduk Purworejo pada umumnya. Dipilih informan tersebut
karena orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang
peneliti harapkan. Dalam penelitian ini teknik penentuan informan
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Informan yang peneliti tentukan dianggap paling tahu tentang apa
yang peneliti harapkan sehingga memudahkan peneliti dalam
mengambil data. Adapun teknik pengambilan data pada penelitian
ini menggunakan 3 teknik yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Untuk keabsahan data, penulis menggunakan
triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman yaitu melalui tiga tahapan sebagai berikut;
1) Reduksi data, 2) Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan/
verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Resiliensi Keluarga Muslim Ekonomi Bawah di Purworejo

Gambaran Umum Kabupaten Purworejo dan Profil Informan
Secara geografis Kabupaten purworejo terletak pada

posisi 109o 47’ 28" - 110o 08’ 20" Bujur Timur, 7o 32’ Lintang
Selatan. Secara topografis merupakan wilayah beriklim tropis
basah dengan suhu antara 19C-28C. Sedangkan kelembapan
udara antara 70 %-90% dan curah hujan tertinggi pada bulan
Desember 311mm dan bulan Maret 289mm. Sungai-sungai yang
ada di Kabupaten Purworejo adalah Sungai Medono, Sungai
Bogowonto, Sungai Jali, Sungai Gebang, Sungai Bedono, Sungai
Kedunggupit, Sungai Kodil, dan Sungai Kalimeneng berhulu di
pegunungan Serayu Selatan. Sedangkan Sungai Jebol, Sungai
Ngemnan, Sungai Dulang dan Sungai Kaligesing berhulu di
pegunungan Menoreh. Gunung-gunung yang ada di
Kabupaten Purworejo diantaranya Gunung Pupur Gunung
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Mentosari (1.059 m), Gunung Rawacacing (1.035 m), Gunung
Gambarjaran (1.035 m) di pegunungan Serayu Selatan.
Sedangkan di pegunungan Menoreh Terdapat Gunung Gepak
(859 m) dan Gunung Ayamayam (1.022 m). https://
purworejokab.go.id/web/letak-geografis.html. Secara umum
masyarakat hidup di wilayah pegunungan dan sebagian lain di
wilayah pesisir pantai selatan. Karakteristik masyarakat di sana
khususnya para pemuda lebih memilih untuk pergi ‘merantau’
di luar kota, Jakarta (Ibu Kota) menjadi preferensi dan destinasi
utama. Jika mengandalkan pertanian pun dirasa belum bisa
mencukupi kebutuhan hidup. Pengamatan peneliti dewasa ini
khususnya masyarakat yang berada di pesisir pantai selatan
yaitu sepanjang jalur Deandeles sebagian besar petaninya cukup
maju dan berkembang, berbagai budidaya dikembangkan
termasuk yang sedang trending adalah jambu kristal.

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil sepuluh
sampel sebagai informan. Dari sepuluh informan yang diteliti,
semuanya adalah warga Kabupaten Purworejo. Peneliti memilih
informan yang sudah berkeluarga dengan rentang usia antara
25 sampai 60 tahun serta dengan penghasilan rata-rata tiap bulan
kurang dari lima juta rupiah. Profesi informan diantaranya
adalah ibu rumah tangga, buruh lepas, pegawai swasta, sopir
dan wiraswasta. Hasil pengamatan peneliti selama kurang lebih
dua tahun sejak 2019 akhir, para petani sedikit banyak juga
terkena imbas pandemik global ini meskipun masih mampu
bertahan. Peneliti tidak mengambil sampel informan dari
kalangan petani karena penelitian ini berfokus pada keluarga
ekonomi sulit yang disebabkan oleh adanya Covid-19. Sebaran
masyarakat menengah kebawah khusunya masyarakat miskin
atau kurang mampu berdasarkan pengamatan peneliti berada
di wilayah pegunungan, sehingga penggalian data dipusatkan
pada masyarakat yang secara geografis berada di daerah
‘Gunung’ yang dari segi putaran ekonominya cukup sulit

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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termasuk ketersediaan sumber air bersih karena kekeringan.
Berikut adalah tabel profil 10 informan tersebut:

Tabel 1. Data Profil Informan Penelitian

Pemahaman tentang Resiliensi atau Ketahanan Keluarga
Terma resiliensi pertama kali dikenalkan pada tahun 1950-

an oleh Blok dengan sebutan ego-resiliency (ER), sebagai suatu
daya atau kemampuan umum yang melibatkan kemampuan
penyesuaian diri yang tinggi dan luwes ‘fleksibel’ ketika
dihadapkan pada tekanan internal maupun eksternal.
Resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh
dalam situasi sulit (Reivich & Shatteì, 2002). Resiliensi dibangun
dari tujuh kemampuan yang berbeda dan hampir tidak ada
satupun individu secara keseluruhan memiliki kemampuan
tersebut dengan baik. Karen Reivich bersama Andrew Shatte
dalam bukunya The Resilience Factor, memaparkan
tujuh komponen dari resiliensi, diantaranya adalah pengaturan
emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, kemampuan
menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Pada
rujukan lain juga menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi resiliensi pada seseorang, yaitu:
tempramen, inteligensi, budaya, usia dan gender (Grotberg,
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2004). Dalam perjalannya, resiliensi individu kemudian
berkembang menjadi resiliensi keluarga. Resiliensi keluarga
adalah kemampuan (daya lenting) keluarga sebagai sebuah
sistem untuk mempertahankan keluarga tersebut dan bangkit
dari segala keterpurukan yang merupakan proses yang harus
dijalani sepanjang kehidupan keluarga (Walsh, 2016).

Berdasarkan pengamatan dan wawancara mendalam yang
diperoleh oleh peneliti di lapangan, sebagain besar informan tidak
familiar dengan istilah resiliensi. Masyarakat cenderung lebih
paham dengan istilah ketahanan keluarga. Peneliti
mendapatkan dua poin utama terkait konsep resiliensi keluarga
menurut masyarakat, diantaranya: 1) Resiliensi pada intinya
adalah tentang bagaiamana membangun relasi antar anggota
keluarga; 2) Resiliensi adalah berkaitan tentang fungsi keluarga
yang di dalamnya terdapat anggota keluarga sebagai a). Tempat
untuk memberikan kasih sayang, b) Tempat untuk memberikan
keamanan, c) Tempat untuk memberikan perlindungan, d)
Tempat untuk saling memberikan dukungan satu sama lain
untuk menghadapi stressor.

Keluarga merupakan relasi sosial pertama dan unit terkecil
dalam bermasyarakat. Kesejahteraan maupun keharmonisan
keluarga dapat tercapai apabila antar anggota keluarga saling
memahami satu sama lain. Peneliti di awal bertanya sekilas
tentang terma resiliensi menurut perspektif para informan.
Menurut SR, ETM, BR, dan AYA relasi atau hubungan antar
angota keluarga sangat penting dan menjadi satu indikator
kunci untuk meraih keluarga yang resilience. Sebagaimana yang
disampaikan oleh informan pertama yaitu saudari SR:

“Saya baru tahu istilah resiliensi itu dari wawancara ini, bahasa
mudahnya menurut saya ya kekuatan atau daya tahan keluarga
dari segala ‘pacobaning urip’ di dunia, biar bisa bertahan kuncinya
setiap anggota keluarga mulai dari pasangan dan anak itu harus
saling mengerti keadaan, saling memahami dan membiasakan
hidup sederhana”.

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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Keluarga yang kuat dan sehat akan mampu menghadapi
dan menyelesaikan suatu masalah dengan mengedepankan
solusi yang baik. Akan tetapi sebaliknya, keluarga yang sulit
menjalin relasi akan kesulitan bahkan ketika menghadapi
masalah yang ringan.

Sedangkan ETM dengan usia lebih muda dan termasuk
kaum milenial membahasakan resiliensi dengan daya lenting,
“Ketahanan keluarga itu seperti daya lenting anggota keluarga,
semisal ada krisis, masalah, atau wabah seperti sekarang awake
dewe iso kuat ngadepi terus golek solusi supaya tidak terpuruk”.
Lebih lanjut, menurut BR dengan usia matangnya memaknai
resiliensi seperti kapal yang bisa bertahan di tengah terpaan
badai samudera. “Kulo pahame niku yen urip bareng kluarga ibarat
numpak kapal nang tengah segoro masio oling keno ombak gedhe
tetep saget ngadeg jejeg”. Lain halnya dengan AYA, menurutnya
resiliensi adalah kemampuan individu dalam keluarga agar bisa
bertahan dan bangkit dari kondisi krisis. Resiliensi dibangun
dengan adanya komunikasi efektif antara pasangan suami istri
dan juga anak. Jika ada masalah diselesaikan dengan kepala
dingin dan berupaya mencari solusinya. Apalagi seperti adanya
wabah corona maka harus pandai mengatur diri untuk
mewujudkan keluarga yang resilien, sehingga resiliensi itu sangat
penting dimiliki.

Berbeda dengan keempat informan di atas, saudara SB
memberikan jawaban yang cukup panjang tentang istilah
resiliensi, yaitu:

“Resiliensi keluarga muslim kalo menurutku ya kembali pada
konsep keluarga SAMARA, kembali ke konsep pernikahan sebagai
mitsaqon ghalidza, kalo ada masalah dalam situasi dan kondisi
apapun harus dipahami bahwa berumah tangga itu perihal kasih
sayang, cinta (mahabbah), saling memahami, saling melindungi,
saling berbagi kebahagiaan, negosiasi bukan soal dominasi”.
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Sebagian lainnya yakni IS, SU, TL, SC dan AS memberikan
jawaban singkat dan padat yang intinya belum begitu
memahami terma resiliensi. Namun, apabila diberi uraian
tentang konsep tersebut kesimpulan jawaban mereka adalah
resiliensi itu upaya untuk saling memahami tentang fungsi
anggota keluarga serta saling memberi dukungan dalam
menghadapi masalah.

Dampak Pandemi bagi Keluarga Muslim
Covid-19 telah menjadi pandemi yang berdampak pada

berbagai bidang seprti aspek sosial, pendidikan dan ekonomi
bagi masyarakat di Indonesia (Putri, 2020). Pandemi Covid-19
membatasi aktivitas manusia sehari-hari, seperti kegiatan belajar
mengajar dilakukan di rumah serta membatasi pertemuan di
tempat umum. Pandemi COVID-19 yang telah menyebar pada
akhirnya membawa risiko yang sangat buruk terutama pada
bidang ekonomi yang sangat berdampak bagi masyarakat,
seperti kehilangan pekerjaan sehingga tidak mempunyai
penghasilan (Aditia et al., 2020). Hal tersebut berdampak pada
kualitas hidup seseorang, seperti kesehatan fisik, kesehatan
psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Situasi ini juga
dirasakan oleh sebagian besar warga Kabupaten Purworejo
terutama bagi masyarakat ekonomi sulit.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh saudari SR, beliau
mengungkapkan apa yang dirasakan saat awal munculnya
pandemi Covid-19 sampai dengan saat ini yaitu: “Pengeluaran
semakin banyak, sedangkan pendapatan semakin sedikit”.
Beliau juga merasakan adanya krisis finansial di keluarganya,
sebagai contoh yang biasanya dikirimi sekitar 2 juta sebulan,
dengan adanya pandemi ini berkurang menjadi setengahnya”.
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh saudari ETM dan IS.
Selain itu, pandemi ini juga menyebabkan pekerjaan menjadi
sulit tidak seperti keadaan biasanya. Sebagaimana yang

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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diungkapkan oleh saudara BR, bahwasannya tekanan atau
hambatan atau tantangan yang beliau rasakan baik dari dalam
keluarga/diri sendiri maupun luar keluarga ketika terjadi
pandemi yang tak kunjung usai ini adalah “krisis finansial,
pekerjaan tidak semudah dulu”. Sebagai buruh lepas serba tidak
menentu, apalagi sebagai single parent yang harus mencukupi
kebutuhan sekaligus mengurus anak di rumah beban beliau
tidaklah kecil.

Saudari AYA juga mengungkapkan bagaimana efek dari
pandemi ini, yang dirasakan saat awal munculnya pandemi
covid-19 sampai dengan saat ini, berikut penuturannya, “Pasrah
dengan keadaan, pandemi tidak kunjung usai. Selain ekonomi
juga pendidikan terasa berbeda, dan belum tau kedepannya
seperti apa. Semua merasakan susah”. Beliau juga
mengungkapkan bahwasanya efek dari pandemi ini adalah krisis
finansial keluarga, pekerjaan tidak semudah dulu, suami kena
PHK dan berpindah profesi ke buruh dan menjadi mitra Gojek”.

Merujuk hasil wawancara dengan beberapa informan
tersebut di atas, dapat peneliti lihat bahwa pandemi yang tidak
kunjung usai sangat berdampak pada bidang ekonomi bahkan
pendidikan, selain itu pandemi ini juga membuat semua orang
menjadi susah, seperti krisis finansial, pekerjaan menjadi tidak
semudah sebelumnya, bahkan pandemi ini menyebabkan
adanya PHK dan berpindahnya ke profesi lain.

Adapun saudara SB, juga mengungkapkan efek dari
pandemi ini, berikut penuturannya, “Sedih, karena
mempengaruhi ekonomi dan segala aspek kehidupan”.
Kemudian saudara SB juga menyampaikan mengenai tekanan/
hambatan/tantangan yang dirasakan yaitu, “Kegiatan sosial
terhambat, lapangan usaha terhambat”. Menurut SU, beliau
menyampaikan perasaan saat awal munculnya pandemi covid-
19, yaitu: “Takut, sampai sekarang pun masih takut dengan vi-
rus, ekonomi sulit, jadi harus pandai-pandai menghemat karena
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tidak dapat Bantuan Sosial dari pemerintah, prihatin ditinggal
suami meninggal”. Rasa takut juga disampaikan oleh saudari
TL. Hal yang dirasakan saat awal munculnya pandemi Covid-
19 sampai dengan saat ini, yaitu “Keweden atau takut”. Senada
dengan apa yang disampaikan oleh saudari SC, beliau
menyampaikan bahwasannya pandemi Covid-19 membuatnya
cemas, “Sedih, karena takut tertular dan kehilangan pekerjaan,
kondisi yang tidak stabil dan ketakutan pribadi”. Terhambatnya
proses interaksi antar sesama, begitupun lapangan kerja. Selain
itu, ekonomi menjadi sulit ketika tidak ada bantuan sosial yang
merata dari pemerintah dan ketika masyarakat tidak pandai
berhemat serta dapat menyebabkan kondisi menjadi tidak stabil.
Adapun yang dirasakan oleh AS sebagai dampak adanya
pandemi adalah:

“Khawatir karena virus berbahaya khususnya ketika di tempat
ramai, adanya ketidaklancaran dalam transportasi Purworejo-
Yogyakarta (kerja di Bank Swasta di Yogyakarta) yang sangat
menganggu bagi pekerjaan saya dan ekonomi tidak semudah dulu.
Masalah transportasi jadi kendala atau tantangan besar dalam
pekerjaan dan anak yang BDR (Belajar dari rumah) menjadi beban
orang tua”.

Peneliti juga menangkap pandemi menimbulkan dampak
pada masalah transportasi. Mobilitas masyarakat semakin
terganggu khususnya yang menggunakan moda transportasi
masal seperti bus AKAP ekonomi. Selama pandemi bus kelas
ekonomi lintas propinsi semakin jarang. Jadi, beberapa poin stres-
sor yang muncul sebagai dampak pandemi adalah kecemasan
akan bahaya terpapar virus, hilangnya mata pencaharian,
menurunnya pendapatan keluarga, pembatasan sosial, belajar
dari rumah, dan ketidakjelasan masa depan.

Strategi Agar Tetap Resilience
Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil dalam

masyarakat. Dari keluargalah awal sebuah generasi terbentuk.

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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Itulah sebabnya, bangunan sebuah keluarga haruslah kuat agar
mampu menghasilkan generasi tangguh. Ketangguhan keluarga
ditentukan oleh landasan pembangun keluarga. Dalam keluarga
Islam relisiensi yang kuat sangat diperlukan apabila dalam
menghadapi pandemi seperti saat ini. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh informan 1 mengenai bagaimana
kemampuan untuk membangun resiliensi individu dan keluarga
(beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit) seperti sekarang,
berikut penuturaannya: “saling mengerti keadaan, dan tetap
usaha selagi ada peluang”. Hal ini senada dengan apa yang
dungkapkan oleh informan 3 yaitu sebagai berikut: “Saling
mengerti keadaan dan menghemat pengeluaran”. Selanjutnya
yang diungkapn oleh informan 5 sebagai berikut: “saling
mengerti keadaan, dan tetap usaha selagi ada peluang”.

Dari hasil penyampaian tersebut dapat peneliti simpulkan
bahwasannya untuk membangun relisiensi individu dan
keluarga agar tetap teguh pada masa pandemi saat ini adalah
dengan saling mengerti keadaan, saling memberi dukungan dan
tetap berusaha (ikhtiyar) selagi ada peluang. Dari penjelasan dan
pemaparan dari masing inforaman dapat disimpulkan strategi
yang dilakukan oleh keluarga muslim untuk memperkokoh
resiliensi keluarga diantaranya; a) Sabar, ikhlas dan tawakal
dalam menghadapi kesulitan hidup, b) Pandai bersyukur dengan
hidup sederhana ‘Nrimo ing Pandum’, c) Pandai memainkan
peran / fleksibel dalam keluarga / hubungan saling timbal balik
antar anggota keluarga juga dengan lingkungan sosial, d)
Kekuatan mental atau batin orangtua (buah dari pengalaman
hidup), e) Mencari tambahan penghasilan dan berhemat, f)
Mengambil hikmah adanya ‘Pagebluk’, g) Memaksimalkan
kekuatan dan sumber daya yang ada dengan tidak
memperkeruh masalah/kelemahan yang ada, h) Kelemahan
dijadikan potensi untuk bangkit, i) Meningkatkan pola
komunikasi dan interaksi, j) Meningkatkan life skill ‘belajar hal
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baru yang bermanfaat untuk menopang ekonomi keluarga’, k)
Semakin mendekatkan diri dengan Allah Swt. dengan selalu
meningkatkan kualitas ibadah (komitmen terhadap nilai-nilai
keislaman), l) Janji suci ‘mitsaqon ghalidza’.

Relisiensi merupakan ketahanan, kemampuan keluarga
bagaimana untuk pulih dari krisis. Sebagaiaman yang
diungkapkan oleh 6 informan bahwasannya salah satu cara
untuk membangun dan memperkokoh relisiensi keluaarga Is-
lam adalah dengan adanya “keyakinan keluarga”. Dari
ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa komponen kunci
yang menjadi dasar untuk mengembangkan resiliensi keluarga,
diantaranya adalah (1) Sistem Keyakinan Keluarga (Family Be-
lief System); (2) Proses Organisasi (Organizational Processes); (3)
Proses Komunikasi dan Pemecahan Masalah (Communication
and Problem-Solving Processes) yaitu Kejelasan/Clarity/Presisi,
Keterbukaan ungkapan emosi, penyelesaian masalah secara
kolaboratif.

Tingkat Resiliensi Keluarga
Konstruk ketahanan keluarga menjelaskan situasi di mana

keluarga yang menghadapi tingkat tinggi stres mampu
mempertahankan fungsi yang sehat meskipun dampak negatif
dari kesulitan muncul. Hasil analisis peneliti setelah melakukan
pengambilan data di lapangan menunjukkan bahwa dengan
adanya pandemi Covid-19 masyarakat ekonomi bawah di
Purworejo mengalami kesulitan / krisis finansial. Ada
kekhawatiran terhadap kondisi kesehatan. Mereka yakin Co-
rona itu sangat berbahaya, bahkan diantaranya pernah
terkonfirmasi positif. Mereka juga sedikit pesimis jika pandemi
ini akan segera berakhir di Indonesia. Namun demikian,
pengamatan peneliti di lapangan menyimpulkan mereka
termasuk individu yang kuat lahir batin, menerima segala
kondisi sulit yang ada saat ini. Hal tersebut tidak lepas dari kultur
masyarakat di sana (Jawa) yang tidak “kemrungsung” dan

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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“mudah gresulo”. Mereka cenderung tenang, diam dengan tetap
berikhtiar mencari jalan keluar yang tepat. Selain itu, mereka
coba mengambil hikmah bahwa semua yang ada adalah bagian
dari cobaan yang diberikan oleh Allah Swt kepada hamba-Nya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan
penelitian, yaitu:

“Cobaan itu harus disikapi dengan kesabaran, tetap berikhtiar,
dan berserah pada Allah. Faktor risiko yang bisa menurunkan
level resilience (sumber stres) harus digali kemudian cerdas
memanfaatkan strenght / kekuatan untuk meredakan. Kembali
melihat ayat yang berbunyi La yukallifullahu nafsan illa wus’aha
Gusti Alloh tidak membebani seorang hamba-Nya melainkan
sesuai dengan kemampuannya”. (SB, 2021)

Jadi, tingkat resiliensi yang terganggu oleh adanya stressor
saat adanya pandemi covid-19 dapat diminimalisir dengan
pandai-pandai menyikapi dan mengatur pola hidup. Oleh sebab
itu, dapat ditarik simpulan bahwa keluarga muslim ekonomi
bawah di Purworejo memiliki resiliensi/ketahanan keluarga yang
cukup baik, tangguh, dan memiliki kelentingan yang sedang
hingga tinggi.

Peran dan Tanggungjawab Anggota Keluarga saat Pandemi
Covid-19

Keluarga merupakan lembaga penididikan dan unit terkecil
yang ada di dalam suatu masyarakat. Setiap individu yang ada
dalam suatu keluarga tentunnya memiliki peran dan tanggung
jawab masing-masing. Terlebih di saat kondisi pandemi ini yang
setiap peran dan tanggung jawab masing-masing individu
dalam keluarga sangat dibutuhkan. Beberapa fungsi keluarga
terjadi perubahan, semisal ayah yang lebih banyak di rumah
mendampingi putra-putrinya. Kemudian beberapa ibu rumah
tangga yang beralih profesi atau mencari tambahan
penghasilan. Termasuk fenomena seorang nenek yang masih
bertanggungjawab dalam mengasuh cucu-cucunya layaknya
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orantuanya sendiri. Peran seorang anak dalam keluarga dengan
keterbatasan finansial juga menuntut anak untuk bisa mandiri
khususnya yang sudah menyelesaikan studinya di jenjang SMA.

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga Purworejo,
peneliti memahami setiap individu dalam keluarga memiliki
peran dan tanggung jawab masing-masing sebagaimana yang
peneliti gambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Peran Anggota Keluarga
di Tengah Pandemi Covid-19

Catatan: L (Laki-laki), P (Perempuan)

Pada masa pandemi ini memang terjadi banyak perubahan
dan pengaruh dalam kehidupan masyarakat, salah satunya
dalam unit terkecil yaitu keluarga terdapat perubahan pola asuh
dan juga kegiatan/aktivitas keluarga selama pandemi.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 1, berikut
penuturannya: “Cucu belajar mandiri di rumah namun tidak
maksimal karena orangtua tidak bisa mendampingi”, hal ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan oleh informan 5 bahwasannya:
“suami tidak bekerja seperti dulu, hanya mengandalkan setoran
kost-kost-an empat pintu di Jakarta”. Selanjutnya hal senada juga

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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diungkapkan oleh informan 7, berikut penuturannya: “Selama
ini sekolah keganggu seminggu hanya 3 kali masuk, bagi ortu
merasa anak kurang belajar, jam-jam belajar di rumah tidak
maksimal karena tidak jadi belajar apa lagi ditinggal kerja”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami
bahwasannya terdapat perubahan aktivitas yaitu dari suatu
aktivitas ke aktivitas lainnya. Sebagai contoh anak yang
biasanya belajar di sekolah, pada masa pandemi ini mereka
belajar mandiri di rumah. Kemudian contoh selanjutnya adalah
seorang suami yang tidak bekerja seperti biasanya, beralih
aktivitas dengan memanfaatkan usaha yang ada bagi yang
memilikinya.

Strategi Pengaturan Kas Keluarga saat Pandemi Covid-19
Take Home Pay bulanan Keluarga

Berdasarkan hasil survey dari sepuluh informan, grafik
pendapatan keluarga setiap bulan pasca adanya pandemi adalah
sebagai berikut:

Gambar 1. Take Home Pay Bulanan

Sekitar enam informan mengalami penurunan penghasilan,
sedangkan empat sisanya pendapatannya cenderung tetap
meskipun dengan nominal pemasukan yang relatif kecil.
Pendapatan keluarga perbulan mulai yang terendah adalah 700
ribu hingga 3 juta rupiah dengan jumlah beban/tanggungan



19

keluarga yang bervariasi. Faktor inflasi rupiah juga berpengaruh
pada pengeluaran bulanan. Beberapa bahan pokok ada yang
mengalami kenaikan harga dan adanya pola baru seperti
meningkatnya pengeluaran untuk membeli kuota internet dan
gadget.

Strategi Pengaturan Cashflow Keluarga
Manajemen keuangan dalam rumah tangga merupakan

hal yang sangat penting. Terlebih perekonomian yang
disebabakan pengaruh dari pandemi covid-19 ini menjadikan
suatu keluarga harus bijak dalam mengelola keuangan. Hal ini
tentunya mengharuskan mayoritas Ibu rumah tangga di
Purworejo harus cerdas dalam mengelola keuangan keluarga.
Berikut persentase manager di Purworejo yang mayoritas
manajemen keuangan keluarga dipegang oleh para istri.

Gambar 2. Manager Keuangan Keluarga

Selanjutnya, mengenai strategi manajemen keuangan
warga Purworejo, sebagaimana yang ada pada table berikut di
bawah ini:
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Tabel 3. Strategi Pengaturan Cashflow Keluarga

Dari tabel di atas dapat kita pahami bahwasannya strategi
managemen kas keluaga pada saat sulit terutama pada masa
sulit saat ini, yaitu masa pandemi Covid-19 diantaranya, yaitu
menghemat pengeluaran, mencari penghasilan tambahan
seperti membuat usaha mikro, mencari pinjaman/kredit,
menabung, serta menjual barang berharga (aset).

Analisis Resiliensi Keluarga Muslim Ekonomi Bawah di
Purworejo

Relisiensi (daya lenting) merupakan kemampuan keluar
dari tekanan, atau bisa dikatakan dengan kemampuan mencari
solusi secara mandiri. Resiliensi lebih pada bagaimana
kemampuan individu untuk dapat mengatasi kesulitan dalam
kehidupannya dan mampu meneruskan atau menjalani
kehidupannya (Reivich & Shatteì, 2002). Resiliensi individu
meliputi: 1. Kontrol emosi, 2. Kontrol impuls, 3. Optimisme, 4.
Analisis masalah, 5. Empati, 6. Efikasi diri, dan 7. Pencapaian.

Adapun resiliensi keluarga (family resilience) adalah
kelentingan keluarga atau cara anggota keluarga bisa saling
memberikan dukungan ketika ada masalah dan solusi, serta cara
membangun kembali setelah terjadi transisi. Resiliensi keluarga
juga bisa diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk
bangkit, bertahan seperti semula. Resiliensi keluarga merupakan
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kemampuan keluarga sebagai sistem fungsional untuk bertahan
serta bangkit dari keterpurukan, sehingga keluarga mampu
untuk menyesuaikan diri dan mampu mengatasi situasi sulit.
Adapun dimensi-dimensi kualitas hidup, sebagai berikut; 1)
Kesehatan fisik, dalam ajaran Islam, sehat secara fisik seperti
menjaga kebersihan, makan dan minum yang baik dan halal,
tidur yang cukup, melakukan olahraga dan berobat bila sakit,
2) Kesehatan Psikologis dalam perspektif Islam, kesehataan
mental merupakan kemampuan diri individu dalam mengatur
fungsi kejiwaannya serta mampu menyesuaikan diri di
lingkungan sekitar, 3) Hubungan sosial, hubungan sosial yang
dilakukan oleh setiap manusia sudah diatur dengan lengkap dan
rinci. Pada Alquranterdapat ayat yang menjelaskan tentang
pentingnya silaturahmi, menghargai dan menciptakan
ketenangan dan kedamaian serta menjaga perkataan, 4)
Lingkungan, Allah dan Rasul-Nya selalu mengingatkan umat
manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan

Sixbey (2005) mengkonstruksi Family Resiliency Assessment
Scale (FRAS) sebagai sebuah skala pengukuran yang kemudian
dikembangkan berdasarkan konsep resiliensi keluarga oleh
Froma Walsh (1998) yakni ‘kapasitas untuk pulih dari kesulitan
sehingga menjadi lebih kuat dan berdaya’. Resiliensi merupakan
proses bertahan, memperbaiki diri dan bertumbuh sebagai
respon terhadap krisis dan tantangan. Dengan mengidentifikasi
proses keluarga yang sehat, seseorang dapat mulai
mengidentifikasi kekuatan dan kerentanan yang muncul agar
intervensi atau terapi keluarga dan proses inti dalam keluarga
bisa berjalan secara afektif.

Walsh sejauh ini telah mengembangkan kerangka
konseptual untuk mengidentifikasikan proses kunci yang
mendukung definisi resiliensi keluarga. Proses kunci tersebut
meliputi belief system, family organizational patterns dan com-
munication processes atau problem solving, yang kemudian

Resiliensi Keluarga Islami Masyarakat Ekonomi Bawah Saat Masa Pandemi Covid-19
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menjadi konstruk dari pembuatan instrument ukur resiliensi
keluarga FRAS (Herdiana, 2019).

Gambar 3
Proses rekursif bertingkat dalam ketahanan

Jika dikaitkan dengan realita atau fenomena keluarga
muslim ekonomi bawah di Purworejo maka sejatinya mereka
telah menerapkan proses kunci yang digaungkan oleh Walsh.

Berikut merupakan tiga konstruksi utama dari FRAS (Fam-
ily Resiliency Assessment Scale) dan realitas yang terjadi pada
keluarga muslim ekonomi bawah di Purworejo:

Tabel 4.
Konstruk, Sub Konstruk FRAS dan Realitas Keluarga

Muslim Ekonomi Bawah di Purworejo
Belief System
Belief system mencakup nilai, kepedulian, sikap, bias, dan asumsi-asumsi
(Walsh, 1998) Secara umum belief system keluarga akan memberi jalan
bagi keluarga untuk mengatur pengalaman mereka dan memungkinkan
anggota keluarga untuk memahami situasi, kejadian dan perilaku di
lingkungan mereka. Belief system ini membantu keluarga
mengorientasikan diri mereka untuk saling memahami satu sama lain
dan kondisi-kondisi yang dihadapi. Belief system dibangun secara sosial
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dan diwariskan melalui narasi, ritual dan tindakan lainnya pada individu
dan keluarga.

A1 : Making Meaning of Adversity
Kesulitan akan datang pada keluarga
kapanpun dan dalam situasi krisis, keluarga
sebagai sebuah unit akan mengalami
guncangan. Kondisi tersebut merupakan
sesuatu yang berada di luar wilayah
pengalaman normal keluarga (Hoff, 2001).
Ketika kita menemukan cara untuk
memahami pengalaman keluarga tersebut
maka akan mempengaruhi proses
rekonstruksi dan penyembuhan pada
keluarga. Ketika membuat makna tentang
kemalangan yang dialami maka keluarga
akan mampu menormalkan dan
mengkontekstualkan kemalangan tersebut
dengan cara memperbesar perspektif mereka
tentang kemampuan keluarga mengatasi
masalah (Walsh,1998). Keluarga yang re-
silience akan mendapatkan rasa yang koheren
dan mampu menormalisasi krisis yang
mereka hadapi, untuk kemudian dapat
melihat keadaan yang tidak menguntungkan
tersebut sebagai sesuatu yang bermakna,
mudah dipahami dan dapat dikelola.

1. Sabar, ikhlas, dan
tawakal dalam
menghadapi
kesulitan hidup

2. Pandai bersyukur
dengan hidup
sederhana ‘Nrimo
ing Pandum’

A2 : Positive Outlook
Keluarga yang resiliens memiliki harapan
akan masa depan, terlepas dari betapa suram
kehidupan mereka saat ini. Mereka memiliki
pandangan optimis dan mampu mengatasi
situasi buruk yang dihadapi. Pesimisme hanya
membuat mereka tidak berdaya, tidak bisa
memperbaiki dan kehilangan makna dan
tujuan mereka. Keluarga resilience diperkuat
oleh pengalaman sukses dan masyarakat
mendukung dalam memelihara harapan dan
optimism tadi (Walsh, 1998). Penguatan ini

4. Kekuatan mental
atau batin orangtua
(ayah dan ibu)

7. Memaksimalkan
kekuatan dan
sumber daya yang
ada dengan tidak
memperkeruh
masalah/kelemahan
yang ada
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A3 : Transcendence and Spirituality
Keyakinan transcendental memberikan
makna dan tujuan di luar diri sendiri,
keluarga seseorang, dan kesengsaraan
seseorang. Nilai yang lebih besar mulai
muncul untuk individu dan keluarga, dan
setelah itu seseorang bisa menemukan tujuan
hidupnya. Sistem nilai yang lebih besar ini
membantu individu untuk melihat situasi
buruk mereka melalui perspektif yang lebih
luas, menumbuhkan harapan dan
pemahaman akan kejadian yang
menyakitkan. Agama dan spiritualitas juga
sering ditemukan dalam resiliensi keluarga
(Walsh, 1998).

mungkin berasal dari apa yang telah
dilakukan seseorang, keberanian pribadi atau
melalui dorongan yang diberikan oleh orang
lain. Saat orang lain menyaksikan seseorang
memiliki keberanian mereka mungkin
terinspirasi dan memfasilitasi optimisme dan
harapan tadi. Dukungan sosial juga akan
membantu keluarga untuk mempertahankan
keberanian menghadapi situasi buruk,
mendorong relasi-relasi yang telah ada dan
membangun kepercayaan anggota keluarga.
Dengan keyakinan bahwa setiap anggota
keluarga mampu melalukan yang terbaik
maka akan memperkuat upaya individu
untuk memperkuat relasi dengan anggota
lain dalam keluarga (Walsh, 1998).

8. Kelemahan
dijadikan potensi
untuk bangkit

2. Pandai bersyukur
dengan hidup
sederhana ‘Nrimo
ing Pandum’

11. Semakin
mendekatkan diri
‘taqorrub ilallah’
dengan Allah swt
dengan selalu
meningkatkan
kualitas ibadah
(Komitmen
terhadap Nilai-nilai
Keislaman)

Family Organizational Patterns
Pola organisasi memberi jalan pada keluarga untuk mengatur diri mereka
sendiri dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Pola-pola ini dipelihara
oleh norma eksternal dan internal, diperkuat oleh system kepercayaan
budaya dan keluarga.
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B1 : Flexibility
Fleksibilitas adalah kapasitas untuk mengu-
bah keadaan (Becvar & Becvar, 2000). Fleksi-
bilitas dalam sistem keluarga tidak menyirat-
kan rasa “terpental kembali “melainkan re-
organisasi untuk membantu individu atau
keluarga menghadapi tantangan baru atau
menavigasi medan yang baru. Fleksibilitas
tidak berarti bahwa keluarga tidak harus
memiliki struktur apapun. Bagaimanapun
struktur penting untuk stabilitas keluarga
ketika mengalami peristiwa buruk. Stabilitas
membantu memastikan kesinambungan dan
ketergantungan yang dirasakan oleh semua
anggota keluarga karena menyediakan atur-
an, peran, dan aturan yang dapat diprediksi
dan pola interaksi yang konsisten. Hal ini
memungkinkan semua anggota mengetahui
apa yang diharapkan dari mereka. Struktur
dan stabilitas dapat dilakukan melalui gaya
kepemimpinan yang berwibawa (Becvar &
Becvar, 2000). Gaya kepemimpinan ini men-
dorong fleksibilitas melalui struktur keluarga
sambil memberikan pengasuhan, perlin-
dungan, dan bimbingan kepada anggota
keluarga. Bukan gaya kepemimpinan yang
kaku melainkan yang seimbang dengan
kemampuan beradaptasi terhadap perubah-
an keadaan. Anggota keluarga yang
menerima bentuk struktur ini cenderung
merasakan pengasuhan dan kemitraan
melalui struktur (Walsh, 1998).

3. Pandai memainkan
peran/fleksibel
dalam keluarga/
hubungan saling
timbal balik antar
anggota keluarga
juga dengan
lingkungan sosial

B2: Connectedness
Keterhubungan merupakan perasaan
bersama, saling mendukung, dan kolaborasi
dalam unit keluarga sambil tetap
menghormati keterpisahan dan otonomi
individu (Walsh, 1998). Saling mendukung,
kolaborasi, dan komitmen diperlukan bagi

7. Memaksimalkan
kekuatan dan
sumber daya yang
ada dengan tidak
memperkeruh
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individu dan keluarga untuk bertahan hidup,
tetap menghargai kebutuhan individu,
perbedaan, dan batasan. Keluarga tidak
selalu memiliki tingkat keterkaitan yang
sama saat mereka bergerak melalui lingkaran
kehidupan. Jadi, pada saat situasi buruk,
penting bagi keluarga untuk menilai tingkat
keterhubungan mereka saat ini untuk
memastikan kebutuhan mereka terpenuhi.
Keluarga ada dalam siklus hidup keluarga,
fisik dan emosional. Kedekatan, dan hirarki
dapat mempengaruhi keterhubungan
keluarga. Jika hubungan ini menjadi berat
saat ada beban masalah, keluarga yang
menunjukkan resiliensi akan berusaha
menjalin keterhubungan kembali satu sama
lain dan mendamaikan hubungan yang
terluka. Rekoneksi ini memungkinkan anggota
keluarga untuk memanfaatkan konstruksi
resiliensi dalam membantu semua anggota
mengatasi peristiwa/masalah yang dialami
(Walsh, 1998).

B3 : Social and Economic Resources
Keluarga yang mampu mengakses anggota
keluarga dan jaringan komunitasnya mene-
mukan bahwa mereka mengakses hal yang
vital dalam hidup mereka terutama selama
masa krisis. Mereka menyediakan informasi,
layanan, dukungan, persahabatan, dan wak-
tu istirahat. Mereka juga memberikan rasa
aman dan solidaritas (Walsh, 1998). Selain
itu, saat menampilkan resiliensi keluarga,
keluarga menyadari bahwa mereka tidak
dapat menyelesaikan masalah dengan mere-
ka sendiri dengan mekanisme yang biasanya
dilakukan. Resiliensi keluarga juga dipenga-
ruhi oleh ketegangan ekonomi. Sumber daya
ekonomi jangan sampai diabaikan saat
mempertimbangkan resiliensi keluarga
dalam situasi buruk (Walsh, 1998).

masalah/
kelemahan yang
ada

12. Janji Suci

5. Mencari tambahan
penghasilan dan
berhemat

10. Meningkatkan life
skill ‘belajar hal
baru yang
bermanfaat untuk
menopang
ekonomi keluarga



27

C1 : Clarity
Pesan yang jelas dan konsisten sangat
berharga dalam proses komunikasi keluarga.
Pengiriman pesan yang jelas dan konsisten
penting untuk menjelaskan informasi yang
ambigu dan mencari kebenaran. Walsh
(2003) menyatakan bahwa kejelasan dan
kesesuaian dalam pesan memudahkan kelu-
arga berfungsi secara efektif. Mengklarifika-
si dan berbagi informasi penting tentang
situasi krisis dan harapan masa depan, seper-
ti prognosis medis, memfasilitasi pembuatan
makna, pengumpulan yang otentik, dan
pengambilan keputusan yang berdasarkan
informasi, sementara ambiguitas atau kera-
hasiaan dapat menghalangi pemahaman,
kedekatan, dan penguasaan. Pengakuan
bersama tentang kenyataan dan keadaan
kehilangan yang menyakitkan mendorong
penyembuhan dalam keluarga.

Communication/Problem Solving
Komunikasi/pemecahan masalah melibatkan pertukaran informasi untuk
menyampaikan informasi, opini atau perasaan yang factual. Komunikasi
yang efektif melibatkan berbicara untuk diri sendiri dan bukan untuk
orang lain, mendengarkan secara empatik dan penuh perhatian dan
berbagi tentang diri dan relasi diri dengan pihak manapun

9. Meningkatkan pola
komunikasi dan
interaksi

C2 : Open Emotional Expression
Keluarga yang resiliens mampu berbagi dan
mentolerir berbagai perasaan. Emosi ini bisa
berkisar dari sukacita dan rasa sakit,
harapan dan ketakutan dan seputar
kesengsaraan. Keluarga yang resiliens akan
berbagi perasaan, saling berempati dan
toleransi terhadap perbedaan individu
(Walsh, 1998). Salah satu anggota keluarga
mungkin merasa sedih oleh kematian orang
tua, sementara yang lain mungkin

6. Mengambil hikmah
adanya ‘Pagebluk’
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menggunakan humor untuk melewati masa
menyedihkan itu. Melalui saling pengertian
dan berempati dengan perbedaan emosional
anggota lain, seseorang juga bertanggung
jawab atas perasaan, perilakunya sendiri
sambil menghindari menyalahkan anggota
lainnya (Walsh, 1998).

C3 : Collaborative Problem Solving
Keluarga yang efektif adalah keluarga yang
mampu mengelola masalah dengan baik. Ini
termasuk kemampuan keluarga untuk
mengenali konflik sedini mungkin sebelum
menyelesaikannya. Keluarga yang resiliens
menunjukkan kemampuan untuk melakukan
brainstorming dengan terlibat pada cara-
cara potensial untuk mendekati suatu
masalah (Walsh, 1998). Semua pendapat
dan gagasan anggota keluarga didengarkan,
didorong dan dihormati sebagai sesuatu yang
berharga. Keluarga membuat keputusan
bersama sambil menegosiasikan perbedaan
dan berlaku adil sehingga keluarga saling
mengakomodasi kebutuhan anggota lainnya.
(Walsh, 1998).

9. Meningkatkan pola
komunikasi dan
interaksi

Melihat tabel perbandingan FRAS dengan realitas yang
ditemukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
Resiliensi tumbuh dari adanya resiliensi individu kemudian
menjadi sebuah konstruk atau bangunan baru yang disebut
resiliensi keluarga; (2) Resiliensi keluarga muslim pada
masyarakat ekonomi bawah di Purworejo sejatinya sudah
terbentuk sebelum adanya pandemi, sehingga ketika pandemi
muncul dengan segala dampak atau risiko mereka akan cepat
untuk bangkit ‘kembali resiliens’ tentu dengan level yang
beragam; (3) Dalam perspektif Islam, kualitas hidup merupakan
penilaian seseorang dalam kebermaknaan dalam dirinya
(memaknai kehidupan).
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Seseorang yang memiliki kualitas hidup yang baik akan
memberikan manfaat bukan hanya kepada dirinya sendiri
melainkan juga memberikan manfaat bagi sesama. Manusia
berkualitas hendaknya mempunyai ciri sebagai hamba ‘abdun’
Allah yang beriman, sehingga dalam keadaan apapun tetap
bermunajah kepada Allah SWT. Islam memandang keluarga yang
resilience akan memaknai rasa sulitnya sebagai sebuah ujian
dalam kehidupannya. Alquran menjelaskan bahwa Allah tidak
akan menguji hamba-Nya di luar batas kemampuannya
sebagaimana firman Allah SWT yang artinya “Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan
dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”, (QS.
Al-Baqarah (2): 286). Dalam menyelesaikan suatu permasalahan
Keluarga muslim yang resiliens tentunya tetap berpegang teguh
terhadap Al-Qur’an dan Hadits.

Aspek interaksi keluarga, juga menjadi kunci sebagai
kemampuan keluarga untuk bangkit dan bertahan dari situasi
yang menekan (Rahmanawati & Wibowo, 2017). Dengan
demikian keluarga mampu memiliki harapan untuk melewati
situasi krisis. Tidak semua orang mampu mengadapi situasi sulit
yang penuh tekanan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
tidak luput dari sebuah permasalahan. Saat menghadapi suatu
masalah, cara orang berbeda-beda dalam menyikapi
permasalahannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, ketahanan
keluarga muslim ekonomi bawah di Purworejo dibangun melalui
tiga komponen kunci yang menjadi dasar agar tetap resilience, yaitu
Family Belief System; Organizational Processes; Communication and
Problem-Solving Processes yang dimanifestasikan ke dalam 12
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upaya yaitu: (1) Sabar, ikhlas dan tawakal dalam menghadapi
kesulitan hidup, (2) Pandai bersyukur ‘Nrimo ing Pandum’ dengan
hidup sederhana, (3) Hubungan yang fleksibel, (4) Kekuatan men-
tal pasangan yang terlatih (buah dari pengalaman hidup), (5)
Mencari tambahan penghasilan dan berhemat, (6) Mengambil
hikmah adanya ‘Pagebluk/Pandemi’, (7) Memaksimalkan kekuatan
dan sumber daya yang ada dengan tidak memperkeruh masalah/
kelemahan yang ada, (8) Kelemahan dijadikan potensi untuk
bangkit, (9) Meningkatkan pola komunikasi dan interaksi, (10)
Meningkatkan life skill ‘belajar hal baru yang bermanfaat untuk
menopang ekonomi keluarga’, (11) Semakin mendekatkan diri
‘taqarrub’ pada Allah SWT (komitmen terhadap nilai-nilai
keislaman), (12) Janji suci ‘mitsaqon ghalidza’. Kedua, peran dan
tanggung jawab anggota keluarga sedikit mengalami perubahan
yang disebabkan karena efek pandemi. Namun demikian, masing-
masing anggota keluarga berusaha fleksibel untuk beradaptasi
guna meraih solusi atas krisis yang melanda. Ketiga, strategi
pengaturan cashflow keluarga cukup beragam, namun mayoritas
memilih untuk berhemat dan mencari penghasilan tambahan.

Pandemi ini belum berakhir, sehingga peneliti menyarankan
agar setiap keluarga memiliki planning yang terukur untuk
merespon situasi yang belum menentu ini. Kekuatan keluarga perlu
dibangun melalui kebahagiaan hakiki, kekompakan, sikap optimis
dan semangat juang untuk meraih kualitas hidup di masa sekarang
dan yang akan datang.
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Abstrak
Pandemi Covi-19 telah membawa dampak signifikan terhadap
ekonomi, termasuk mengubah sikap, perilaku, dan kebiasaan
membeli konsumen. Tidak hanya itu, kondisi ini juga banyak
mempengaruhi ketahanan keluarga muslim. Perencanaan keuangan
Islami merupakan salah satu upaya meningkatkan ketahanan
keluarga muslim dari sisi ekonomi. Penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis pola perencanaan keuangan keluarga muslim di
Provinsi DI Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif yang berlokasi di Provinsi
Yogyakarta dengan sampel sebanyak 18 rumah tangga. Adapun
teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi
dan dokumentasi, sementara teknik analisis dilakukan melalui
tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian mengindikasikan
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bahwa hanya 6 responden yang menyatakan telah melakukan
perencanaan keuangan keluarga, sementara sisanya mengaku
bahwa mereka belum melakukan perencanaan keuangan yang
terorganisir, meskipun beberapa telah melakukan saving dan sedekah
di samping pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu,
studi ini menemukan bahwa adanya kondisi pandemi mengubah
preferensi responden dalam perencanaan keuangan keluarga,
misalnya dengan mengurangi investasi. Kondisi pandemi juga
mengubah prioritas responden dalam belanja, yaitu dengan
mengurangi jajan dan lebih memilih dari pasar tradisional serta
membeli beras langsung dari petani. Dalam hal penganggaran
untuk ZIS, sebagian besar responden (15 orang) menyatakan telah
memiliki alokasi khusus untuk zakatndengan besaran yang variatif,
mulai dari 2,5% hingga 10% dari pendapatan.

Kata Kunci: Rumah Tangga, Perencanaan Keuangan Islami,
Covid-19, Ketahanan Keluarga

Pendahuluan 

Pada tahun 2020 pandemi Covid-19 yang menyebar di seluruh
dunia berdampak negatif pada semua aspek kehidupan

masyarakat, termasuk kesehatan, sosial, politik, pendidikan, hingga
ekonomi (Mattera et al., 2021) (Villaseca, Navío-Marco & Gimeno,
2020). Secara umum, output dunia turun 7% pada tahap awal krisis
ketika hanya China yang lockdown dan naik menjadi 23% pada
puncak krisis ketika banyak negara lockdown (Mandel & Veetil,
2020). Di Indonesia, tingkat inflasi pada Maret 2020 tercatat sebesar
0,10% (month to month) dan 2,96% (year on year) (Rusydiana & As-
salafiyah, 2020). Tingkat penyebaran virus dan meningkatnya
ketidakpastian tentang seberapa buruk situasi yang bisa terjadi,
menyebabkan para investor dan konsumen mencari sektor yang
cenderung ‘aman’ dalam konsumsi dan investasi (Ozili, 2020).
Dampak negatif terhadap sektor ekonomi dapat dilihat pada
penurunan permintaan dan penawaran barang dan jasa di pasar.
Penurunan konsumsi rumah tangga (sisi permintaan) mendorong
penurunan PDB riil di semua skenario pertumbuhan ekonomi
nasional (Hakim, Muslikhati & Aprilianto, 2020).
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Adanya ketidakpastian mengubah pola konsumsi.
Pengambilan keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh berbagai
kebijakan pemerintah yang membatasi mobilitas dan pembatasan
jarak sosial sehingga masyarakat lebih banyak diam di rumah.
Pergerakan konsumen reguler, kemampuan dan pembelian dibatasi,
serta ketakutan akan infeksi meningkat secara global, menyebabkan
perilaku konsumen mulai berubah dalam hal waktu, luas, dan vol-
ume pembelian (Loxton et al., 2020). Sementara itu, penelitian yang
dilakukan oleh Yuen et al. (2020) menetapkan empat faktor utama
penyebab panic buying sebagai tanggapan terhadap virus corona:
(1) persepsi, (2) ketakutan akan hal yang tidak diketahui, (3)
perilaku meniru dari orang lain, dan (4) psikologi sosial. Mereka
menyimpulkan bahwa ketika konsumen menganggap probabilitas
dan konsekuensi tertular penyakit tinggi, mereka termotivasi untuk
melakukan aktivitas perlindungan diri, termasuk panic buying,
untuk meminimalkan risiko yang dirasakan. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Loxton et al., 2020) menemukan
bahwa kebutuhan dasar diprioritaskan selama masa kesusahan atau
kecemasan dan konsumen mengubah perilaku mereka untuk fokus
pada panic buying untuk barang-barang tidak tahan lama yang
membantu kelangsungan hidup, termasuk makanan, air dan obat-
obatan. Penimbunan barang-barang yang tidak tahan lama
tersebut menyoroti ketidakpastian kejadian pada masa depan dan
antisipasi tidak dapat memperoleh barang-barang konsumsi dasar
tersebut pada masa depan. 

Baker menunjukkan bahwa sejak Covid-19, pengeluaran
masyarakat di USA berubah secara radikal di berbagai kategori
(Baker et al., 2020). Pengeluaran meningkat lebih dari 40% di paruh
pertama bulan Maret dan menurun sekitar 25% -30% di paruh
kedua. Karakteristik demografis, seperti usia dan struktur keluarga,
memicu tingkat heterogenitas yang lebih besar dalam respons
pengeluaran terhadap Covid-19, sedangkan pendapatan tidak.
Sementara itu, studi yang dilakukan oleh (Mehta, Saxena, & Purohit,
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2020) menunjukkan bahwa faktor pendorong eksternal dan inter-
nal perilaku konsumen -seperti  tipe kepribadian, citra merek, sta-
tus, diri, dan konsep diri- tidak lagi berlaku selama lockdown
diberlakukan. Lebih lanjut, konsumen hanya membeli produk-
produk yang primer, diikuti dengan daur ulang dan penggunaan
kembali produk. Konsumen juga berpendapat tentang pergeseran
dari penggunaan merek yang lebih besar terorganisir ke toko ritel
dekat rumah yang lebih kecil, yang menunjukkan solidaritas pada
saat dibutuhkan. Konsumen menyampaikan bahwa guncangan
Covid-19 telah menciptakan pemahaman baru atau
menghidupkan kembali perilaku pembelian, yang menunjukkan
pergeseran sadar ke arah konsumsi spiritual. Penelitian yang
dilakukan di UK menunjukkan bahwa pandemi juga berdampak
pada pasar tenaga kerja. Hal ini memperlebar ketidaksetaraan
dalam konsumsi dan tabungan, khususnya bagi rumah tangga
berpenghasilan rendah: (1) mengalami penurunan pendapatan
proporsional yang lebih besar karena jenis pekerjaan yang mereka
lakukan; (2) memiliki penyangga yang lebih kecil antara
pendapatan dan pengeluaran biasa, dan membuat tabungan lebih
kecil selama lockdown; dan (3) tidak memiliki aset yang cukup
untuk menopang pengeluaran. Hasil ini menjelaskan mengapa
tingkat tabungan turun di antara rumah tangga berpenghasilan
rendah, tetapi meningkat di antara rumah tangga berpenghasilan
tinggi, selama pandemi di Inggris.(Piyapromdee & Spittal, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh (Hutauruk, 2020)
mengindikasikan bahwa pada masa PSBB guna antisipasi pandemi
Covid-19 menunjukkan bahwa masyarakat memperhatikan
dengan seksama kebijakan pemerintah dari hari ke hari dari segenap
penjuru medis sosial yang selalu update. Faktor produk dan
keamanan lokasi menjadi salah satu pertimbangan utama bagi
konsumen dalam berbelanja. 
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Manajemen dan Ketahanan Keluarga dalam Aspek
Ekonomi

Mengelola ekonomi keluarga adalah tindakan untuk
merencanakan, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi, dan
mengendalikan perolehan dan penggunaan sumber-sumber
ekonomi keluarga agar tercapai tingkat pemenuhan kebutuhan
secara optimum, memastikan adanya stabilitas, dan pertumbuhan
ekonomi keluarga. Manajemen keuangan keluarga salah satunya
adalah mengatur pendapatan dan pengeluaran keuangan keluarga.
Ada dua konsep utama tentang manajemen keuangan keluarga
yang wajib diketahui oleh keluarga yaitu tentang neraca dan rugi/
laba serta manajemen cashflow/arus kas (Ramli & Apriyanto, 2020).

Ketahanan adalah kemampuan untuk menghadapi
guncangan/ketidakpastian, baik kembali ke kondisi yang ada
sebelum guncangan maupun berada pada keadaan baru yang lebih
baik. Kerangka ketahanan finansial telah dikembangkan yang
mengidentifikasi tiga dimensi utama yang memainkan peran kunci
dalam menanggapi guncangan (shock), yaitu: kapasitas antisipatif/
anticipatory capacities (AC), kapasitas penanggulangan/coping ca-
pacities (CC), dan hubungannya dengan kerentanan yang
dirasakan. AC memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengelola kerentanan organisasi publik, untuk mengenali (potensi)
guncangan pada tahap awal, dan untuk memahami dampaknya
terhadap organisasi. CC mengacu pada sumber daya dan
kemampuan yang memungkinkan terjadinya guncangan dan
kerentanan untuk dikelola. Kerentanan adalah tingkat
keterpaparan yang dirasakan terhadap guncangan tertentu dan
terletak pada antarmuka antara guncangan dan kapasitas organisasi
(Anessi-Pessina et al., 2020).

Ketahanan keluarga bisa menunjukan kondisi keluarga yang
memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung
kemampuan fisik materiil untuk mencapai kehidupan yang
mandiri dan mampu mengembangkan diri dan keluarga untuk
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hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan, kebahagiaan
lahir dan batin. Apabila sebuah keluarga telah mampu secara opti-
mal melaksanakan sejumlah fungsinya, maka keluarga tersebut
dapat dikatakan memiliki ketahanan. Sebaliknya, apabila sebuah
keluarga tidak mampu melaksanakan fungsi secara optimal, maka
sebuah keluarga tersebut memiliki kerapuhan dan kegoyahan
eksistensinya (Witono, 2020). Pada era pandemi yang terjadi saat
ini, banyak yang mempengaruhi ketahanan keluarga muslim. Tidak
semua orang mampu menghadapi situasi sulit yang penuh tekanan.
Saat menghadapi suatu masalah, cara orang berbeda-beda dalam
menyikapi permasalahannya. Dalam Islam, keluarga yang resilien
akan memaknai rasa sulitnya sebagai sebuah ujian dalam
kehidupannya. Sehingga seseorang yang tidak mampu maka akan
menjadi mampu, yang mana dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam Islam tetap berpegang teguh terhadap Al-
Qur’an dan Hadits (Mufarrohah & Karimulloh, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Shahreza & Lindiawatie, 2020)
menunjukkan ketahanan ekonomi keluarga di Depok dimasa
pandemi Covid-19 mengalami penurunan khususnya dari sisi
pendapatan dan kemampuan memenuhi kebutuhan keluarga.
Namun dari aspek kepemilikan tempat tinggal, pembiayaan
pendidikan anak, dan jaminan keuangan keluarga, ketahanan
ekonomi keluarga di Depok dapat dinilai cukup baik. Sementara
itu penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhana, 2020)
menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki ketahanan yang
lebih kuat dimiliki oleh tipe joint family, nuclear family, orang tua
dengan pekerjaan TNI/polisi dan keluarga yang tinggal di kawasan
suburban fringe. Sedangkan tantangan dalam ketahanan keluarga
dimiliki oleh tipe extended family, orang tua dengan pekerjaan hon-
orer, dan keluarga yang tinggal di kawasan rural urban fringe.
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Pada level individu terdapat empat implementasi etika yang
dapat dilakukan yaitu: keharusan mengkonsumsi pangan halal dan
thayyib, merubah pola konsumsi hanya untuk memenuhi
kebutuhan bukan keinginan, menghindari panik atau membeli
berlebihan, dan meningkatkan pemberian perilaku atau kegiatan
sosial untuk membantu orang lain. Untuk lebih memudahkan
dalam menghindari perilaku konsumtif, Al-Ghazali membagi
prioritas pemenuhan kebutuhan menjadi tiga bagian yaitu
kebutuhan primer atau kebutuhan dasar, kebutuhan sekunder, dan
kebutuhan mewah. Dalam konteks era pandemi virus corona
(Covid-19) dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, kebutuhan
pokok atau kebutuhan primer (dharuriyyat) seperti sandang,
pangan dan papan. Kedua, kebutuhan sekunder (hajiyat), yaitu
kebutuhan pelengkap atau penunjang seperti hand sanitizer atau
masker. Ketiga, kebutuhan mewah (tahsiniyyat), yaitu kebutuhan
untuk menyempurnakan kondisi individu seperti internet dan
smartphone (Hakim, Muslikhat, & Aprilianto, 2020).

Pentingnya penerapan akuntansi dalam mengelola keuangan
rumah tangga umat Islam khususnya pada masa pandemi Covid-
19 ini bertujuan agar taraf hidup Islami semakin meningkat. Taraf
hidup Islami yang dimaksud adalah agar keluarga muslim
senantiasa harmonis, terhindar dari masalah finansial, serta sebagai
investasi jangka panjang bagi keluarga. Penelitian yang dilakukan
oleh (Suarni & Sawal, 2020) menyatakan bahwa para responden
telah menerapkan sebagian besar komponen pengelolaan
keuangan rumah tangga secara Islami yaitu pandangan Islam
tentang harta benda dan pengelolaannya, proses mendapatkan
rejeki, menentukan skala prioritas, serta membuat anggaran
belanja.

Perencanaan keuangan menjadi semakin penting di dunia di
mana tingkat pendapatan secara keseluruhan meningkat, umur
panjang orang meningkat, dan sektor keuangan menjadi lebih
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rumit.  Sementara perencanaan keuangan konvensional telah
berkembang secara signifikan untuk rumah tangga berpenghasilan
menengah selama tahun 1970-an, di mana industri keuangan Is-
lam pada periode itu baru mulai berkembang. Keuangan Islam
dimulai untuk memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan
syariah kepada muslim yang memilih untuk tidak berurusan
dengan keuangan konvensional karena keyakinan agama (Ahmed
& Salleh, 2016). Islamic Financial Planning merupakan konsep
inovatif yang sedang berkembang saat ini dan berkaitan dengan
pengertian Islamic Financial Marketing yang diartikan oleh Ibnu
Abu Yusuf & Ibnu Taimiyyah serta Ibnu Khaldun. Perencanaan
keuangan Islami didefinisikan sebagai penciptaan, pengembangan,
dan pengiriman pelanggan unik yang memuaskan produk dan
layanan kompetitif dengan keuntungan bagi organisasi dan
pelanggan berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Konsep
perencanaan keuangan Islam ini mencakup beberapa hal yaitu:
wealth protection, wealth accumulation, wealth preservation, dan
wealth distribution. (Wahab, 2014) Penelitian yang dilakukan oleh
(Purnomo & Maulida, 2017) menyatakan bahwa Islamic Financial
Planning telah diterapkan oleh seluruh informan, khususnya pada
instrumen investasi, tabungan, dan filantropi. Sementara itu pada
instrumen asuransi dan wasiat, warisan, dan hibah tidak semua
informan menerapkannya. Pedoman Islamic Wealth Management,
yaitu: mencari harta (Kasb), membelanjakan harta (infak), dan
menyisihkan harta, semuanya dilakukan sesuai dengan syariat Is-
lam. 

Pendekatan dalam kerangka perencanaan keuangan berbeda
untuk rumah tangga berpenghasilan tinggi dan menengah serta
berpenghasilan rendah dan miskin, karena karakteristik dan
kebutuhan keuangan yang berbeda. Untuk mengakomodasi
kebutuhan finansial orang-orang di semua kelompok pendapatan,
kerangka IFP inklusif memiliki pendekatan berbeda untuk kedua
kategori (Ahmed & Salleh, 2016).
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Tabel 5. Komponen Perencanaan Keuangan Islami

Sementara seluruh dunia dihadapkan pada krisis universal
yang sama, terdapat perbedaan kontekstual yang mengubah cara
individu, komunitas, dan masyarakat menanggapi ancaman ini.
Keyakinan dan praktik yang berbeda pada berbagai komunitas
dapat menentukan sejauh mana mereka teradampak dalam aspek
sosial, ekonomi, dan lingkungan sekunder. Bagi umat Islam, satu
perbedaan adalah menerapkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits untuk
menghadapi tantangan pandemi Covid-19 (Sherman, Arthur, &
Thomas, 2021). Dalam era pandemi yang terjadi saat ini, banyak
yang mempengaruhi ketahanan keluarga muslim. Perencanaan
keuangan Islami merupakan salah satu upaya meningkatkan
ketahanan keluarga muslim dari sisi ekonomi. Penelitian ini
ditujukan untuk menganalisis kesesuaian pola perencanaan
keluarga muslim di Provinsi Yogyakarta pada masa pandemi Covid-
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19 dengan konsep perencanaan keuangan Islami dalam upaya
menjaga ketahanan keluarga. Penelitian ini berkontribusi terhadap
beberapa hal. Pertama, analisis ketahanan keluarga muslim yang
diukur dengan menggunakan konsep perencanaan keuangan
Islami (Islamic Financial Planning), sementara beberapa penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Shahreza & Lindiawatie, 2020)
menggunakan aspek ketahanan ekonomi secara umum. Kedua,
teori yang digunakan dalam penelitian ini menganalisis dua jenis
rumah tangga yang berbeda, yaitu rumah tangga net-deficit dan
net surplus, dengan menggunakan teori Islamic Financial Planning
yang dikembangkan oleh (Ahmed & Salleh, 2016). Ketiga, hasil
penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap pemetaan pola
perencanaan keluarga Islami, khususnya pada masa pandemi. 

Metode Penelitian

Penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian lapangan
(penelitian kancah/field reseach), yang bersifat deskriptif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih oleh peneliti untuk
dapat menekankan pada aspek pemahaman secara menyeluruh,
mendalam, dan rinci terhadap pola perencanaan keluarga muslim
di Provinsi Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh rumah tangga muslim di Provinsi
Yogyakarta. Adapun satuan analisis dan satuan pengamatan dari
penelitian ini adalah kepala rumah tangga atau ibu rumah tangga
yang mengurus keuangan rumah tangga. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan adalah 18 rumah tangga muslim. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Dalam
hal ini batasan yang diinginkan oleh peneliti adalah agama (Islam)
dan jumlah pendapatan. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: wawancara (depth inter-
view), observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis
dengan teknik analisis isi (content analysis). Teknik ini mencakup
tiga syarat, yaitu: obyektifitas, pendekatan sistematis, dan
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generalisasi (Bungin, 2003). Adapun metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif. Metode
interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu: 1) Reduksi data, 2)
Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan/verifikasi (Idrus,
2009).

Hasil dan Pembahasan
Profil Responden

Responden penelitian ini terdiri dari 18 orang, terdiri dari 9
orang laki-laki dan 9 prang perempuan dengan latar belakang
dan status yang berbeda. Berdasarkan status pernikahan,
Sebagian besar responden (94,4%) adalah menikah, dan 5,6%
adalah single dengan rentang usia mayoritas responden berusia
antara 20-39 tahun (usia produktif). Adapun jika dilihat dari jenis
pekerjaan responden, sebagian besar merupakan karyawan
swasta (66,7%), sementara yang lain adalah wirausaha (16,7%),
PNS, dan lain-lain. Sementara itu jika diklasifikasikan
berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa responden
yang lulusan S2/S3 sebanyak 38,8%, lulusan, D3/S1 sebanyak
33,3%, SMA 16,7%, dan lebih rendah dari SMA sebanyak 11,1%.
Berdasarkan pendapatan, sebagian besar responden
berpenghasilan antara Rp 2.000.000-Rp 5.000.000 per bulan
(72,2%), sementara sisanya sebanyak 22,2% memiliki
pendapatan kurang dari Rp 2.000.000 dan lebih dari Rp 5.000.000

Wealth Creation
Dari 18 responden, ada 11 responden (61,1%) yang memiliki

penghasilan sampingan yang cukup beragam, namun sebagian
besar adalah berdagang. Berdasarkan hasil survey lanjutan,
diketahui bahwa alasan para responden untuk memiliki
penghasilan tambahan pada masa pandemi Covid-19 ini juga
beragam, namun pada umumnya adalah karena kebutuhan
yang cukup mendesak. 
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Tabel 6.
Alasan Memiliki Penghasilan Tambahan

Pada Masa Pandemi Covid-19

Selain daripada pekerjaan sampingan, pada masa pandemi
ini ada pula bantuan dari pemerintah, baik yang sifatnya
langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan hasil survey dan
wawancara, Sebagian besar responden pernah mendapat
bantuan pemerintah, hanya 2 responden yang mengaku tidak
mendapat bantuan. Bantuan tersebut digunakan untuk saving,
tambahan modal usaha, kuota data, dan membantu
perekonomian keluarga. Sebagaimana dinyatakan oleh salah
satu responden: “Ya, alhamdulillah. Karena sudah punya sav-
ing, mungkin bantuan itu tidak terlalu terasa signifikansinya,
tapi kan seneng ya dapat bantuan” (Wati, 2021), “Ya bagaimana
itu membantu perekonomian keluarga ya bersifat sementara”
(Roni, 2021).

Tidak dapat dipugkiri bahwa pandemi Covid-19 telah
memberikan dampak yang sangat signifikan tidak hanya pada
dunia kesehatan tapi juga perekonomian, hingga lingkup terkecil
yaitu keluarga. Beberapa rumah tangga bahkan terpaksa harus
kehilangan pekerjaan, sebagaimana dinyatakan oleh responden
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Aditya (2021) yang kehilangan pekerjaannya sebagai karyawan
di salah satu Event Organizer di Yogyakarta. Selain itu, ada pula
yang merasakan dampak pemotongan gaji hingga 50% (Gagap,
2021), penjualan merosot tajam (Lubis/Adha, 2021), dan
terdampak karena adanya penurunan kunjungan wisatawan ke
Yogyakarta (Roni, 2021). Sementara itu bagi sebagian besar
responden yang memiliki pekerjaan tetap (contoh: sebagai
karyawan swasta) mengaku tidak begitu terdampak oleh
adanya pandemi ini. Misalnya saja Wati (2021) yang menyatakan
bahwa “Karena sebagai karyawan yang alhamdulillah masih
lancar kerjaannya, penghasilan tetap, jadi tidak terpengaruh.
Hanya adaptasi metode kerja saja dan waktu di rumah
produktivitasnya beda dengan di kalau WFO”. Dampak
pandemi juga tidak dirasakan oleh kelompok penghasilan tinggi
(> Rp 5.000.000) dimana kesulitan yang dihadapi adalah adanya
penerapan social distancing yang membatasi interaksi dengan
pelanggan (Dimas, 2021).

Wealth Management
Salah satu upaya untuk memperkuat resiliensi rumah

tangga pada masa pandemi adalah dengan melakukan
perencanaan keuangan. Namun berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa hanya 6 responden yang melakukan
perencanaan keuangan, sebagaimana ditunjukkan di bawah ini:

Tabel 7.
Perencanaan Keuangan Rumah Tangga Responden

Dimas 60% buat hidup (bayar tagihan/tanggungan,
pendidikan, oprasional dll), 20%
tabungan&investasi, 20% biaya tak terduga

Dilla 50% kebutuhan sehari-hari,10% tabungan, 30%
investasi, 10% zakat

Etha 15% ditabung, 50% kebutuhan sehari-hari,
zakat infak 5%, sisanya biaya anak 
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Umi Farida Untuk kebutuhan sehari2 40%, tabungan 35%,
zakat, infak, sedekah 10%, lain-lain 15% 

EDR 60% kebutuhan sehari-hari, 20% tabungan, 10%
dana tak terduga, 10% ZIS

Edi 70% untuk kebutuhan sehari-hari, 10%
tabungan, 10% investasi, 10% sedekah

Sementara sebanyak 12 responden mengaku bahwa mereka
belum melakukan perencanaan keuangan yang terorganisir,
meskipun beberapa telah melakukan saving dan sedekah di
samping pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari: 

“Belanja apa yang dibutuhkan bukan yang di inginkan
tanpa memakai rumus prosentase” (Raisa, 2021).

“Tidak saya atur, tidak direncanakan. Tapi saya lumayan
dikit-dikit sedekah karena sering keluar “kitabisa” di feed
instagram. Kebutuhan sehari-hari rata-rata habis 20%. Investasi
gak ada. Kalau tabungan, sisanya saja” (Wati, 2021).

“Tetap infak tiap bulan, gaji dipakai kebutuhan rumah
tangga, dan menabung jika lebihan” (Anis, 2021).

“Kalau ada dipake, kalau ngga ada ya puasa dulu. Belum
ada perencanaan” (Naun, 2021).

Berdasarkan analisis lebih lanjut diketahui bahwa responden
yang memiliki penghasilan kurang dari Rp 2.000.000,00 tidak
memiliki perencanaan keuangan secara khusus. Sebagaimana
dinyatakan oleh Rachmatulloh (2021) bahwa pengeluaran
digunakan untuk membayar agunan bank, setelah itu baru
untuk biaya sehari hari.

“Selama masa pandemi ini, Sebagian besar responden yang
berjumlah 13 orang juga memiliki perubahan rancangan
anggaran keluarga. Diantaranya dengan mengurangi porsi
untuk tabungan dan investasi serta mengatur prioritas belanja
rumah tangga. Selain itu adanya pembatasan sosial (social dis-
tancing) yang berdampak pada Work from home (WFH) juga
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mengurangi biaya day-care bagi anak-anak dan belanja
konsumtif” (Etha, 2021).

“Belanja elektronik dikurangin belanja sayuran lebih ke
pasar tradisional beras beli langsung ke petani dan liburan
ditunda dulu” (Lubis/Adha, 2021).

“Saving berkurang, karena konsumsi sehari-hari menjadi
lebih tinggi (saya & suami total WFH)” (EDR, 2021).

“Jadi lebih hemat . Uang belanja diringkas lagi, prioritas
yang butuh saja” (Anis, 2021).

Tidak hanya melakukan perubahan anggaran belanja rumah
tangga, para responden juga mengatur prioritas untuk belanja,
misalnya dengan cara membeli kebutuhan sehari-hari yang
diperlukan saja, serta membatasi nominal uang yang harus
dibelanjakan (Umi Farida, 2021). Penyesuaian lain yang dilakukan
adalah dengan mengurangi jajan (Feni, 2021), mengurangi pos
investasi (Dilla, 2021) atau tabungan (Edi, 2021). Namun ada pula
responden yang mengaku tidak ada prioritas tertentu dalam
belanja. Menurut Wati (2021), penganggaran sama saja dengan
sebelum pandemi, tapi jajan, transport, jalan-jalan lebih sedikit
karena mengurangi keluar rumah.

Hutang
Sebanyak 7 responden memiliki hutang produktif dengan

prosentase yang bervariasi, mulai dari 10% hingga 80% dari
pendapatan.  Sementara untuk hutang konsumtif, hanya dua
responden yang memiliki, dengan besaran masing-masing 50% dan
20%. Mayoritas responden yang tidak memiliki hutang mengaku
tidak ingin berhutang sebisa mungkin, atau memilih tidak membeli
jika tidak punya uang daripada berhutang (Anis, 2021). Bagi
beberapa responden, pandemi mempersulit kondisi hutang mereka,
sebagaimana dikatakan oleh Gagap (2021) “gali lubang tutup
lubang” dan Edi (2021) yang merasakan kesulitan membayar. 
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ZIS
Sebagian besar responden (15 orang) menyatakan telah

memiliki alokasi khusus untuk zakat, dengan besaran yang
variatif, mulai dari 2,5% hingga 10% dari pendapatan. Sebanyak
8 responden menyerahkan zakat secara langsung, sementara
sisanya memilih menyerahkan melalui lembaga, atau keduanya.
Adapun untuk alokasi infak dan sedekah, sebanyak 9 responden
menyatakan tidak memiliki porsi khusus. Kondisi pandemi juga
mempengaruhi pos pengeluaran untuk ZIS. Bagi sebagian
responden porsi ZIS terpaksa harus dikurangi karena pemasukan
berkurang, atau dialihkan ke pos yang lain seperti mengirim ke
orang tua (Lubis/Adha, 2021). Namun bagi sebagian yang lain
pengeluaran untuk ZIS tetap, bahkan bertambah. Menurut Wati
(2021), “Sepertinya bertambah, karena lebih banyak tersentuh
sama kisah hidup orang lain yang terekspos”. Dapat
disimpulkan bahwa pengeluaran untuk ZIS cenderung tetap
bagi rumah tangga, dan malah bertambah. 

Tabungan
Berdasarkan hasil survey, sebagian besar responden

memiliki tabungan, hanya 4 orang responden yang tidak
memiliki tabungan. Adapun besaran jumlah tabungan bervariasi,
mulai dari 10% hingga 35% dari pendapatan. “Ada tabungan
terencana dan tabungan pendidikan anak, langsung
dialokasikan begitu menerima gaji” (EDR, 2021) dan “Setiap
bulan 10% dari gaji dialokasikan untuk tabungan”
(Rachmatulloh, 2021). Namun ada juga yang tidak
menganggarkan secara khusus, melainkan hanya sisa dari
kebutuhan sehari-hari (Wati, 2021), atau fleksibel, sebagaimana
dinyatakan oleh Dimas (2021), “Fleksibel, tabungan saya anggap
modal usaha”. Selama pandemi, 11 orang responden mengaku
mengalami pengurangan jumlah tabungan, sementara 2 orang
lain tetap, dan sisanya bertambah. Adanya penambahan
tabungan berasal dari pos travelling sebagaimana dinyatakan
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oleh EDR (2021) “Saya tidak mengalokasikan dana utk travel-
ling karena memang kondisi tidak memungkinkan (tahun-tahun
sebelumnya saya alokasikan). Dana tersebut beralih menjadi
biaya untuk kebutuhan sehari-hari.” Responden dengan
penghasilan kurang dari Rp 2.000.000 mengakui bahwa
tabungannya sangat berkurang. 

Asuransi
Hasil survey menyatakan bahwa hanya dua responden

yang menggunakan produk asuransi, sedangkan yang lainnya
tidak. Setelah adanya pandemi pun, sebagian besar responden
menyatakan tidak tertarik menggunakan jasa asuransi karena
tidak merasa terlalu penting (Lubis/Adha, 2021), merasa lebih
baik berpasrah pada Allah Swt (Wati, 2021; Naun, 2021), ataupun
memilih instrumen lain untuk jaga-jaga “Tidak. Saya pribadi
lebih suka menggunakan tabungan terencana” (EDR, 2021).

Gambar 4. Penggunaan Produk Asuransi
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Dana Darurat

Gambar 5. Alokasi Dana Darurat Responden

Berdasarkan gambar di atas, sebagian besar responden tidak
mengalokasikan dana darurat. Responden yang mengalokasikan
dana darurat sebesar 5% hingga 15% dari penghasilan setiap
bulan. Beberapa responden menggabungkan dana darurat
dengan tabungan (Dimas, 2021; Anis, 2021). Sementara yang
lain merasa tidak membutuhkan dana darurat karena ada BPJS
(Era Kesuma, 2021). Dana darurat merupakan hal yang sangat
krusial dalam keuangan rumah tangga, namun tidak semua
responden memilikinya. Untuk mensiasati hal adanya kondisi
darurat, 6 responden memilih untuk mengambil alokasi
tabungan dan 1 orang mengambil dari alokasi investasi.
Sementara yang lain menyatakan untuk menjual asset (Adithya,
2021), serta mengambil dari alokasi gaji yang ada atau
meminjam dari saudara (Anis, 2021), atau orang lain (Dafik, 2021;
Edi, 2021). 
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Warisan 
Terkait dengan kepemilikan harta warisan, Sebagian besar

responden tidak memiliki harta warisan

Gambar 6. Kepemilikan Harta Warisan

Sementara itu, untuk alokasi warisan bagi keluarga,
Sebagian besar responden juga tidak mempersiapkan secara
khusus. 

Gambar 7. Alokasi Anggaran untuk Warisan
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Komponen lainnya yang tidak kalah penting dalam
perencanaan keuangan rumah tangga adalah tabungan hari tua.
Berdasarkan hasil penelitian, tidak semua responden memiliki
perencanaan keuangan hari tua, sebagaimana ditunjukkan
dalam table di bawah ini:

Tabel 8. Tabungan Hari Tua

Investasi
Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa sebagian besar

responden tidak memiliki investasi. Adapun jenis investasi yang
dipilih berbeda-beda, mulai dari usaha yang menghasilkan
(Dimas, 2021; Dilla, 2021; Edi, 2021), saham dan emas. Bagi
responden yang memiliki penghasilan kurang dari Rp 2.000.000
tidak ada pilihan investasi yang terpikirkan. Adanya kondisi
pandemi dirasakan oleh para responden mengurangi investasi,
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kecuali Dimas (2021) yang menyatakan bahwa investasinya
bertambah selama pandemi. 

Kondisi Keuangan Secara Umum Selama Pandemi
Masing-masing responden mengalami kondisi yang

berbeda-beda dalam menghadapi pandemi Covid-19. Adapun
data seluruh responden terangkum sebagaimana di bawah ini:

Tabel 9. Kondisi Keuangan Responden Selama Pandemi

Pembahasan

Pandemi Covid-19 telah membawa banyak perubahan dalam
berbagai bidang, termasuk dalam bidang ekonomi yang secara
langsung maupun tidak langsung turut mempengaruhi ketahanan
rumah tangga. Seiring dengan situasi yang dihadapkan pada
berbagai ketidakpastian, pola konsumsi dan investasi rumah tangga
pun beralih pada sektor yang cenderung aman (Ozili, 2020). Hasil
penelitian ini mengasumsikan bahwa adanya kondisi pandemi
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dirasakan oleh para responden mengurangi investasi atau memilih
instrumen yang aman seperti emas. Tidak hanya itu, bahkan
responden yang berpenghasilan rendah tidak terpikir untuk
berinvestasi.

Dampak ekonomi dari pandemi ini juga mengubah sikap,
perilaku, dan kebiasaan membeli konsumen. Sebagian besar
konsumen saat ini memusatkan pembelian mereka pada kebutuhan
paling dasar. Preferensi masyarakat juga tertuju pada pembelian
barang lokal, sebagaimana dinyatakan oleh salah satu responden
penelitian bahwa mereka saat ini lebih suka belanja di pasar
tradisional dan membeli beras langsung dari petani.  Hal ini juga
sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Mehta, Saxena, & Purohit,
2020) bahwa konsumen juga berpendapat tentang pergeseran dari
penggunaan merek terkenal ke toko ritel dekat rumah yang lebih
kecil. 

Dalam era pandemi yang terjadi saat ini banyak yang
mempengaruhi ketahanan keluarga muslim. Tidak semua orang
mampu menghadapi situasi sulit yang penuh tekanan. Saat
menghadapi suatu masalah, cara orang berbeda-beda dalam
menyikapi permasalahannya (Mufarrohah & Karimulloh, 2020).
Pada penelitian ini, responden yang memiliki pekerjaan tetap
cenderung tidak banyak melakukan perubahan pada anggaran
belanjanya, dan merasa lebih stabil dibandingkan dengan rumah
tangga dengan pekerjaan tidak tetap. Begitupula dengan kondisi
tabungan, dimana responden dengan penghasilan kurang dari Rp
2.000.000 mengakui bahwa tabungannya sangat berkurang, dan
responden yang berpenghasilan tinggi tabungannya cenderung
bertambah. Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh
(Piyapromdee & Spittal, 2020) bahwa bagi rumah tangga
berpenghasilan rendah mengalami penurunan pendapatan
proporsional yang lebih besar karena jenis pekerjaan yang mereka
lakukan; memiliki penyangga yang lebih kecil antara pendapatan
dan pengeluaran biasa, dan membuat tabungan lebih kecil selama



55

lockdown, serta tidak memiliki aset yang cukup untuk menopang
pengeluaran.

Dalam hal penganggaran untuk ZIS, sebagian besar responden
(15 orang) menyatakan telah memiliki alokasi khusus untuk zakat,
dengan besaran yang variatif, mulai dari 2,5% hingga 10% dari
pendapatan. Pada masa pandemi ini, rumah tangga dengan
penghasilan besar (net-surplus) memiliki kecenderungan untuk
mengalokasikan lebih banyak anggaran untuk ZIS (Ahmed dan
Salleh, 2016) 

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian pola
perencanaan keluarga muslim di Provinsi Yogyakarta pada masa
pandemi Covid-19 dengan konsep perencanaan keuangan Islami
dalam upaya menjaga ketahanan keluarga. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa tidak semua rumah tangga muslim
menerapkan perencanaan keuangan keluarga. Hanya 6 responden
yang menyatakan telah melakukan perencanaan keuangan
keluarga, sementara sisanya mengaku bahwa mereka belum
melakukan perencanaan keuangan yang terorganisir, meskipun
beberapa telah melakukan saving dan sedekah di samping
pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari. Tidak hanya itu, hasil
penelitian ini mengasumsikan bahwa adanya kondisi pandemi
dirasakan oleh para responden mengurangi investasi atau memilih
instrument yang aman seperti emas, bahkan responden yang
berpenghasilan rendah tidak terpikir untuk berinvestasi. Kondisi
pandemi juga mengubah prioritas responden dalam belanja, yaitu
dengan mengurangi jajan, dan lebih memilih dari pasar tradisional
dan membeli beras langsung dari petani. Dalam hal penganggaran
untuk ZIS, sebagian besar responden (15 orang) menyatakan telah
memiliki alokasi khusus untuk zakat, dengan besaran yang variatif,
mulai dari 2,5% hingga 10% dari pendapatan. Pada masa pandemi
ini, rumah tangga dengan penghasilan besar (net-surplus) memiliki
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kecenderungan untuk mengalokasikan lebih banyak anggaran
untuk ZIS.

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut: (1) Rumah tangga muslim
sebaiknya menerapkan perencanaan keuangan, karena
perencanaan membantu keluarga untuk lebih resilien dalam
menghadapi berbagai guncangan, termasuk kondisi pandemi; (2)
Rumah tangga muslim sebaiknya mengalokasikan dana darurat
dan menambah tabungan atau investasi sebagai upaya
memperkuat ketahanan keluarga; (3) Bagi pemerintah untuk terus
berupaya mengendalikan kondisi perekonomian dalam
menghadapi pandemi agar lebih stabil.
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Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali ide dan mengkon-
struksi kurikulum pendidikan keluarga. Karena pada hakikat-
nya potensi pengembangan kurikulum dalam konteks pendi-
dikan keluarga sudah dilakukan. Salah satu buktinya, ada
orang tua yang mempunyai harapan anaknya hafal Al-Qur’an,
kemudian mendidiknya, dan harapan tersebut tercapai. Cerita
sederhana tersebut sebenarnya telah mengandung penerapan
kurikulum pendidikan keluarga. Hanya saja, desain kurikulum
belum sepenuhnya terkonstruksi dengan baik, sehingga dapat
dijadikan model pengembangan kurikulum dalam konteks
pendidikan keluarga. Penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan metode
survei, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dan
sumber data dari penelitian ini adalah guru dan dosen yang
berkarir di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
konstruksi kurikulum sangat memungkinkan untuk dikem-
bangkan pada proses pendidikan di keluarga. Komponen
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tujuan, materi, metode, media, dan asesmen telah dilaksanakan
pada proses pendidikan di keluarga. Adanya lima komponen
tersebut menjadi bekal yang cukup untuk mengembangkan
model kurikulum pendidikan keluarga. Hal lain yang relevan,
dengan perencanaan pendidikan keluarga yang baik akan
berdampak pada ketahanan keluarga.

Kata Kunci: Kurikulum; Pendidikan Keluarga

Pendahuluan

Selo Soemarjan menyebut bahwa keluarga adalah masyarakat
pendidikan pertama bersifat alamiah (Soemarjan, 1962).

Keluarga menjadi salah satu dari pusat pendidikan. Keluarga
menjadi tumpuan proses intenalisasi nilai yang paling fundamen-
tal. Interaksi yang cukup intens antara orang tua dengan anak
menjadi media efektif untuk melakukan proses tranfer
pengetahuan dan nilai. Orang tua tidak hanya menjadi sosok yang
memberikan pengetahuan, namun juga menjadi role model
langsung bagi anak-anaknya. Sehingga hal-hal pokok yang pal-
ing mendasar dari kehidupan banyak didapatkan dari proses
interaksi di dalam keluarga. Inspirasi subtansi pendidikan keluarga
dapat diambil dari kandungan surat Lukman ayat 13 yang
berbunyi:

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Jangan-
lah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutu-
kan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”.

Selain itu, pepatah “pohon jatuh tidak jauh dari pohonnya”
adalah salah satu konsekuensi dari kehidupan sosial anak yang
teramat dekat orang tuanya. Sehingga segala hal yang terjadi pada
anak hampir selalu dihubungkan dengan karakter dan aktivitas di
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dalam keluarganya. Mulai dari prestasi yang membanggakan,
sampai masalah moralitas dan sosial yang sering menghinggapi
anak usia dini hingga remaja. Semisal, seorang pelajar kelas enam
Sekolah Dasar (SD) Integral Lukman Al-Hakim Trenggalek, Jawa
Timur, Ahmad Najih Maulana yang berusia 12 mampu menghafal
30 juz Al Quran (Widodo, 2020). Lalu, kisah seorang mahasiswa
yang tidak malu membantu orantuanya berjualan kopi keliling di
masa pandemi (Evanalia, 2021). Dua contoh di atas menunjukkan
terdapat pola asuh pada pendidikan keluarga yang positif, sehingga
mempengaruhi pengetahuan, keterampilan, dan sikap anak.

Namun, fenomena sebaliknya juga memilik potensi yang
sama. Semisal, kejadian anak berusia 14 tahun yang menabrak
enam pengguna jalan di kawasan Blok O Yogyakarta karena
kelalaian orang tua mengizinkannya untuk mengemudikan mobil,
padahal sang anak belum mahir dan belum memilik surat izin
mengemudi (SIM) (Yuwono, 2021). Juga berita viral tentang seorang
ibu yang mengajak anaknya mabuk minum-minuman keras (Putri,
2021). Dua contoh di atas adalah bukti bahwa terdapat persoalan
serius terkait bias pendidikan keluarga yang berdampak pada prob-
lem moral dan sosial anak.

Problem moralitas dan sosial rentan terjadi pada anak yang
hidup di perkotaan. Modernitas yang tumbuh cukup massif di
perkotaan berpotensi mempengaruhi gaya hidup masyarakatnya.
Karena setidaknya terdapat tiga bentuk gaya hidup berkelanjutan
masyarakat perkotaan, di antaranya 1) gaya hidup berkelanjutan
yang sudah ada secara turun-temurun, 2) gaya hidup yang berubah
seiring dengan anjuran pemerintah, dan 3) gaya hidup yang
merupakan hasil perubahan personal yang berupa dorongan diri
sendiri akibat menyimak fenomena lingkungan yang terjadi. Gaya
hidup yang demikian pada dasarnya merupakan sintesis dari
pemahaman budaya dan keterpaan informasi (Nurhayati, 2016).

Yogyakarta, yang terdefinisi sebagai urban pendidikan banyak
dihuni oleh insan pengajar, diantaranya adalah dosen dan guru.
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Sekitar 13.773 dosen dan 21.293 guru berkarir di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah Provinsi DIY, 2020). Guru dan dosen yang mempunyai
kompetensi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran sudah
selayaknya mahir dalam melakukan proses internalisasi
pengetahuan dan nilai kepada anaknya. Namun, kegelisahan
akademik yang muncul adalah apakah kompetensi dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran secara praksis diterapkan dalam
mengembangan pendidikan dalam keluarganya? Jawabannya bisa
iya, bisa juga tidak sepenuhnya. Tergantung bagaimana kesadaran
guru dan dosen dalam memanfaatkan kompetensinya dalam
mengembangkan pendidikan keluarga yang ideal. Salah satunya
dengan mengembangkan kurikulum pendidikan di dalam
keluarganya.

Peter F. Olivia mendefinisikan kurikulum sebagai a plan or
program for the learning experience that the learner encounters under
the direction of the school (Olivia, 1992). Sedangkan Sutrisno
menyederhanakan kurikulum sebagai segala pengalaman anak di
bawah bimbingan lembaga pendidikan (Sutrisno, 2008). Maka
dalam konteks yang lebih luas, kurikulum dapat dimaknai sebagai
seperangkat perencanaan tentang serangkaian pengalaman yang
dilakukan dalam proses pembelajaran di setiap pusat pendidikan,
termasuk keluarga. Oleh karenanya, penting untuk menyusun
komponen kurikulum yang terdiri dari tujuan, materi, metode, dan
evaluasi dalam pendidikan keluarga.

Pendidikan dalam keluarga dapat dikembangkan dengan
merumuskan kurikulum pendidikan keluarga sebagai perangkat
pedomannya. Melalui kurikulum, orang tua dapat merumuskan
tujuan atau harapan apa yang diingin dicapai oleh anaknya, materi
atau bahan apa saja yang harus disampaikan, proses apa yang
dilalui, dan bagaimana cara mengevaluasinya. Para orang tua yang
berprofesi sebagai guru dan dosen, yang mempunyai bekal cukup
dari proses di lembaga pendidikan formalnya, dapat
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memanfaatkannya untuk mengkonstruksi kurikulum pendidikan
dalam keluarganya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif-deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
multiperspektif. Pendekatan tersebut terletak pada kajian keluarga
sebagai bagian dari bidang ilmu sosiologi yang akan dianalisis pada
aspek konstruksi kurikulum yang merupakan kajian bidang ilmu
pendidikan. Pada prosesnya, penelitian dimaksudkan untuk
menggali dan mengkonstruksi kurikulum pendidikan keluarga
muslim perkotaan Yogyakarta. Sumber data utama penelitian ini
adalah keluarga yang berdomisili di perkotaan dan berkarir sebagai
guru, dosen, atau isltilah lain yang digunakan untuk menyebut
profesi pengajar di lembaga pendidikan. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode untuk mengumpulkan data
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
Konsep Dasar Pengembangan Kurikulum

Kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan
pendidikan, serta anak. Oleh sebab itu kurikulum disusun oleh
satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006). Sebagai sebuah
landasan penyelenggaraan pendidikan baik pendidikan formal
maupun informal, kurikulum memiliki kedudukan yang sangat
sentral. Penyusunannya harus dilakukan secara mendalam dan
komprehensif. Sudut pandang dan cara pandang yang
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digunakan selayaknya merepresantasikan keberagaman
karakteristik. Termasuk juga memperhatikan perkembangan
Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) (scientific vi-
sion) dan kebutuhan subjek belajar.

Prinsip pengembangan merupakan sebuah abstraksi yang
dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan kurikulum.
Perumusan tujuan, materi, dan proses delivery harus mengacu
pada prinsip yang telah ditetapkan. Prinsip-prinsip
pengembangan pendidikan keluarga harus didasarkan pada
kebutuhan anak dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Setidaknya ada empat prinsip yang dapat dijadikan rambu-
rambu bagi pengembangan kurikulum pendidikan keluarga
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006).

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan anak

Kurikulum pendidikan keluarga dikembangkan
berdasarkan prinsip bahwa anak memiliki posisi sentral untuk
mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
menjadi umat Islam dan warga negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan
tersebut, pengembangan kompetensi anak disesuaikan
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
anak serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti
kegiatan pembelajaran berpusat pada anak.

b. Beragam dan terpadu
Kurikulum pendidikan keluarga dikembangkan dengan

memperhatikan keragaman karakteristik anak, kondisi
daerah, jenjang dan jenis pendidikan, menghargai dan tidak
diskriminatif terhadap perbedaan dalam intern/trans-agama,
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, serta gen-
der. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib
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kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara
terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan
yang bermakna dan tepat antarsubstansi.

c. Responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan kebudayaan

Kurikulum pendidikan keluarga dikembangkan atas
dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat
dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar anak
untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan.

d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Pengembangan kurikulum pendidikan keluarga

diarahkan untuk membekali pengembangan keterampilan
pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial,
keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional
merupakan keniscayaan.

Pendidikan Keluarga
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 13, menyebutkan bahwa
“ pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan.” Selanjutnya pasal -pasal 27 ayat 1, mempertegas
bahwa ‘kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri”.

Berdasarkan undang-undang di atas, secara konstitusional
keberadaan jalur pendidikan secara informal atau disebut juga
dengan jalur pendidikan di dalam keluarga menjadi kekuatan
hukum yang legal formal. Pemenuhan hak-hak kewargane-
garaan sudah seharusnya dilaksanakan oleh semua para orang
tua. Apalagi ketentuan-ketentuan secara teknis operasionalisasi
memiliki ketetapan yuridis formal.

Studi Kontruksi Kurikulum Pendidikan Keluarga Muslim Perkotaan Di Yogyakarta
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Dalam banyak literatur, para ahli memberikan berbagai
sudut pandang tentang pengertian pendidikan keluarga,
misalnya Mansur mendefiniskan pendidikan keluarga adalah
proses pemberian positif bagi tumbuh kembangnya anak
sebagai pondasi pendidikan selanjutnya (Mansur, 2005).
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan Abdullah yang
memberi pengertian pendidikan keluarga adalah segala usaha
yang dilakukan oleh orang tua berupa pembiasaan dan
improvisasi untuk membantu perkembangan pribadi anak
(Imron, 2003). Hasan Langgulung memberi batasan tentang
pengertian pendidikan keluarga adalah usaha yang dilakukan
oleh ayah dan ibu sebagai orang yang diberi tanggung jawab
untuk memberikan nilai -nilai, akhlak, keteladanan, dan
kefitrahan (Langgulung, 1986).

Selanjutnya, Ki-Hajar Dewantara, salah seorang tokoh
pendidikan Indonesi menyatakan bahwa alam keluarga bagi
setiap orang (anak) adalah alam pendidikan permulaan. Di situ
untuk pertama kalinya orang tua (ayah maupun ibu)
berkedudukan sebagai penuntun (guru), sebagai pengajar,
sebagai pendidik, pembimbing, dan sebagai pendidik yang
utama diperoleh anak. Maka tidak berlebihan kiranya manakala
merujuk pada pendapat para ahli di atas, konsep pendidikan
keluarga tidak hanya sekedar tindakan (proses), tetapi ia hadir
d alam praktek dan implementasinya terus dilaksanakan oleh
para orang tua (ayah-ibu) akan nilai-nilai pendidikan dalam
keluarga. Meskipun terkadang secara teoritis harus diakui belum
sepenuhnya dipahami, bahkan dalam kebanyakan orang tua
belum banyak tahu bagaimana sebenarnya konsep pendidikan
keluarga itu. Namun, tanpa disadari para orang tua (ayah-ibu)
dalam praktek-praktek keseharian, para orang tua telah
menjalankan fungsi-fungsi keluarga dalam pendidikan anak-
anak, karena fungsi keluarga pada hakekatnya adalah sebagai
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pendidikan budi pekerti, sosial, kewarganegaraan, pembentukan
kebiasaan, dan pendidikan intelektual anak.

Kurikulum Pendidikan Informal
Pendidikan formal dan informal secara hakiki berproses

dengan cara dan tujuan yang sama. Prosesnya tercermin dari
berpindahnya pengetahuan dari sumber belajar ke subjek
belajar. Sedangkan tujuannya secara umum untuk memberikan
bekal pengetahuan baru kepada subjek didik. Perbedaan
pendidikan formal dan informal terletak pada teknis-adminis-
tratif. Pendidikan formal mempunyai aspek legalitas dari instansi
terkait, sedangkan pendidikan informal didirikan oleh individu
atau komunitas yang sifatnya lebih kultural. Teknis pelaksanaan
pendidikan formal lebih tersturktur dan tersistem, sedangkan
pendidikan informal dikembangkan secara alamiah.

Kurikulum pendidikan merupakan pedoman yang
dijadikan landasan dalam menjalankan program
pendidikannya. Kurikulum pendidikan identik dengan
pendidikan formal, seperti sekolah dan perguruan tinggi. Jika
dilihat dari sisi subtansi, sebenarnya kurikulum tidak harus selalu
terdokumentasi. Eksistensi kurikulum pendidikan terletak pada
ada atau tidaknya komponen-komponen kurikulum dalam
proses pendidikan. Karena proses pendidikan membutuhkan
pedoman atau panduan untuk bisa dijalankan.

Komponen kurikulum terdiri dari unsur tujuan, materi,
proses, media, dan evaluasi. Tujuan adalah harapan yang ingin
dikembangkan dan dicapai. Materi berperan sebagai
pengetahuan dan ilmu yang menjadi bekal untuk mencapai
tujuan. Proses merupakan pendekatan, model, strategi, atau
metode yang digunakan untuk menyampaikan materi ke subjek
didik. Media berperan sebagai alat bantu atau instrumen untuk
mendukung proses penyampaian materi. Sedangkan evaluasi
merupakan proses untuk mengukur ketercapaian tujuan. Maka

Studi Kontruksi Kurikulum Pendidikan Keluarga Muslim Perkotaan Di Yogyakarta



70

Ketahanan Keluarga Islami dalam Multi Perspektif

jika subtansi lima komponen kurikulum tersebut ada dalam
proses pendidikan, berarti secara proses tersebut telah
mengandung unsur kurikulum pendidikan.

Penelitian ini dilakukan kepada tujuh keluarga sebagai
informan kunci. Pemilihan informan didasarkan kepada tiga
kriteria, yaitu: mempunyai anak, berprofesi sebagai dosen/ guru,
dan mengajar dan berdomisili di Yogyakarta. Penetapan tujuh
informan ini dilakukan berdasarkan tujuan penelitian. Penelitian
ini hanya terbatas pada upaya menganalisis konsturksi
kurikulum pendidikan keluarga. Sehingga kualitas data lebih
dipertimbangkan daripada sisi jumlah informan.

Berdasarkan data yang diperoleh, masing-masing keluarga
telah menjalankan proses pendidikan. Proses pendidikan
dilakukan dalam konteks mendidik anak-anaknya. Sehingga
proses pendidikan bagi anak-anaknya tidak hanya dilimpahkan
ke pihak eksternal seperti taman pendidikan, sekolah, atau
madrasah. Proses pendidikan didalam keluarga juga
mengadung unsur-unsur kurikulum. Hal tersebut tercermin
dalam adanya tujuan, materi, proses, media, dan evaluasi.

Tujuan digambarkan dalam bentuk harapan orang tua
terhadap anaknya. Materi disimbolkan dengan materi
keagamaan, pesan, nasihat, dan materi keterampilan dasar.
Proses ditunjukkan dengan dengan cara-cara yang digunakan
dalam menyampaikan pesan kepada anak. Media digambarkan
dalam bentuk alat-alat bantu yang digunakan untuk
menyampaikan materi kepada anak. Serta evaluasi diwujudkan
dalam melakukan pengamatan terhadap perilaku anak. Unsur-
unsur di atas menggambarkan bahwa dalam proses pendidikan
informal juga mengandung komponen kurikulum.

Konstruksi kurikulum pendidikan informal secara subtansi
terlihat dalam proses pendidikannya. Perbedaannya dengan
kurikulum pendidikan formal terletak pada tidak terdoku-
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mentasikannya kurikulum dengan baik. Panduan
penyusunannya juga tidak terperinci dan terprogram secara
sistemik. Proses perencanaannya lebih terlihat bersifat sporadis
dan unik. Keunikan dalam proses perencanaan tergambar dari
cara penyusunan yang dilandaskan pada keyakinan dan
idealisme masing-masing keluarga.

Kurikulum pendidikan informal berpotensi mempunyai
kemerdekaan untuk mengembangkan potensi dan harapan.
Kemerdekaan tersebut terletak pada prinsip relevansi, yaitu
keterkaitan antara cara menentukan tujuan, materi, media, cara,
dan evaluasi dengan potensi dan karakteristik subjek didik.
Berbeda dengan kurikulum pendidikan formal yang justru
berpotensi melakukan proses penyeragaman, karena
dilandaskan pada pedoman yang sama. Di sisi inilah kajian
tentang kurikulum pendidikan informal mempunyai urgensi
yang sama dengan pendidikan formal. Bahwa terdapat
komunitas yang menyelenggarakan pendidikan informal,
namun tidak terpandu dengan proses perencanaan yang
matang.

Kurikulum pendidikan informal menempati posisi yang
strategis dalam membangun pendidikan di luar komunitas
pendidikan formal. Data hasil observasi dan wawancara yang
menggambarkan bahwa terpenuhinya komponen kurikulum
menunjukkan bahwa ada potensi mengkonstruksi pendekatan
yang tepat untuk mengembangkan kurikulum pendidikan in-
formal. Pendekatan dan model pengembangan sangat
ditentukan oleh corak atau karakteristik yang terjadi dalam
pendidikan informal.

Konstruksi Kurikulum Pendidikan Keluarga
Kurikulum merupakan panduan utama aktivitas

pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik adalah yang
mampu beradaptasi dengan perkembangan isu, wacana, dan
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era. Dengan sifatnya yang lentur dan dinamis, diharapkan
kurikulum selain menjadi acuan pendidikan juga mampu
merespon setiap perubahan. Hal ini penting juga untuk
diterapkan dalam pendidikan keluarga.

Beberapa makna kurikulum dalam konteks pendidikan
diantaranya seperti yang dirumuskan Olivia yaitu “a plan for
the learning experiences that the learner encounters under the di-
rection of the school” (Sutrisno, 2008). Kemudian, Alberty
menyampaikan kurikulum sebagai “the sum total of school’s ef-
forts to influence learning whether in the classroom, on the play-
ground, or out of school” dan “all the activities that are provided
for students by the school” (Sutrisno, 2008). Kurikulum juga
diartikan sebagai segala pengalaman peserta didik di bawah
bimbingan lembaga pendidikan (Sutrisno, 2008). Sehingga
secara hakiki, kurikulum merupakan seperangkat perencanaan
tentang pengalaman belajar yang diperuntukkan bagi proses
pendidikan. Oleh karenanya, untuk semakin menguatkan proses
pendidikan di dalam keluarga, penting kiranya untuk
mengembangkan kurikulum sebagai salah satu opsi panduan
dan alat kontrol bagi proses pendidikan yang dilakukan.

Orang tua yang berperan sebagai pendidik mempunyai
ruang untuk merencanakan dan merumuskan pendidikan bagi
anaknya di dalam keluarga. Perencanaan pendidikan terhadap
anaknya di dalam keluarga dapat dilakukan mulai dari aktivitas
identifikasi potensi anak, identifikasi kebutuhan anak,
merumuskan harapan-harapan kepada anak, merumuskan
materi yang akan diajarkan kepada anak, dan mengimajinasikan
proses penyampaiannya. Pada prosesnya, orang tua dapat
melakukan upaya penyampaian materi dan internalisasi nilai
secara langsung kepada anak serta juga dapat berkolaborasi
dengan patner pendidik eksternal.

Proses perencanaan dan pelaksanaan pendidikan keluarga
akan dengan mudah dilakukan oleh seseorang yang
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mempunyai latar belakang dan profesi pendidik. Karena pada
hakikatnya profesi pendidik telah melakukan proses
perencanaan dan pelaksanaan pendidikan di lembaga
pendidikan formal. Dengan melakukan proses perencanaan,
orang tua akan dengan mudah melaksanakan dan mengkontrol
pendidikan terhadap anaknya. Termasuk memberikannya
kepada partner pendidik eksternal untuk mengetahui kondisi
dan potensi awal anak. Perencanaan pendidikan keluarga dapat
dilakukan dengan merumuskan dan menetapkan komponen
kurikulum. Komponen utama dalam kurikulum adalah tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi. Tujuan sebagai harapan
yang ingin dicapai. Materi merupakan isi yang disampaikan
dan diinternalisasikan. Metode adalah cara untuk
menyampaikan dan menginternalisasikan isi. Media berperan
sebagai alat bantu untuk menerapkan cara. Sedangkan evaluasi
merupakan aktivitas untuk mengkontrol dan mengalanisis
ketercapaian harapan. Secara umum komponen-komponen
kurikulum di atas terkandung dalam proses pendidikan
keluarga. Berdasrkan hasil riset konstruksi masing-masing
komponen kurikulum adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan Keluarga
Tujuan pendidikan merupakan capaian-capaian yang

dirumuskan dalam indikator-indikator tertentu yang
diharapkan dapat dikuasai oleh anak sebagai subjek didik.
Tujuan pendidikan dalam taksonomi bloom mencakup tiga
ranah: kognitif (pengetahuan), psikomtorik (keterampilan/
skill), dan afektif (sikap). Tujuan pendidikan dirumuskan
dalam banyak perspektif. Ada yang merumuskannya bahwa
tujuan yang paling penting dari pendidikan adalah
mengingatkan kembali pada setiap manusia akan tujuan
diciptakannya oleh Allah, yakni untuk membekali manusia
senantiasa mengabdi kepada-Nya. Namun terdapat pula
yang merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu
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membentuk insan yang baik, baik hubungannya dengan
Allah Swt., maupun dengan alam ciptaan Allah Swt. Untuk
kepentingan manusia juga hubungannya dengan sesama,
selalu berlaku adil, dan ihsan. Mengacu pada rumusan tujuan
Pendidikan Agama Islam di atas, berarti tujuan pendidikan
secara garis besar mengarah pada pembentukan manusia
yang saleh secara individu dan saleh secara sosial (Habibi,
2020).

Tujuan pendidikan juga dapat dikategorisasikan menjadi
tiga, pertama, tujuan yang berkaitan manusia sebagai individu
yang harus berkembang. Kedua, tujuan yang berkaitan
dengan manusia sebagai bagian dari masyarakat. Ketiga,
tujuan yang berkaitan dengan manusia sebagai individu
profesional yang bekerja dan berkarya. Dari pemetaan tujuan
di atas, selain diorientasikan untuk kepentingan manusia atas
dirinya sendiri dan lingkungannya, juga diarahkan untuk
membekali manusia dalam hubungannya dengan bidang
profesinya.

Secara umum, tujuan pendidikan, khususnya pada
pendidikan keluarga dapat dipetakan ke dalam tiga bentuk
kesalehan. 1) Kesalehan individu, 2) kesalehan sosial, dan 3)
kesalehan publik1. Karena nampaknya pendidikan keluarga
lebih banyak diorientasikan untuk mengembangkan
kesalehan, akhlak, etika, atau istilah pengembangan nilai
lainnya. Penyusunan tujuan pendidikan keluarga didominasi
oleh pengembangan pada ranah afeksi, seperti pembentukan
kesalehan, akhlak, karakter, dan penanaman nilai. Semisal:
menghantarkan anaknya menuju surga menjadi seseorang
yang berguna/bermanfaat untuk semesta alam, rajin

1 Kesalehan individu adalah kesalehan yang didasarkan atas pengamalan ajaran agama
yang bersifat vertical (hablun min Allah). Kesalehan sosial adalah kesalehan yang didasarkan
pada pengamalan ajaran agama yang bersifat horizontal dalam konteks interaksi sosial
(hablun min an-naas). Kesalehan publik didasarkan pada pengamalan ajaran agama
dalam konteks hubungan manusia dengan area publik.
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beribadah, hormat dan patuh pada orang tua, menjadi or-
ang yang “nggenah”, memiliki kesadaran akan posisi, sadar
hak dan kewajiban, dan sadar lingkungan. Tujuan di atas
menggambarkan bahwa orang tua mengharapkan anak-
anaknya untuk taat terhadap ajaran agama dan mempunyai
akhlak yang baik sebagai dasar utama. Bagi orang tua
ketaatan terhadap ajaran agama dan mempunyai akhlak
yang baik menjadi bekal fundamental anak untuk bisa
berkembang menjadi ‘apa saja’.

Tujuan kedua masih berkaitan dengan agama. Namun
tujuan yang kedua mengarah pada aspek kognitif. Ada or-
ang tua yang mengharapkan anaknya hafal Al Qur’an dan
menguasai ilmu keislaman. Sehingga dari sisi ini, unsur
kognitif juga menjadi perhatian orang tua meskipun terbatas
pada harapan terhadap pengetahuan agamanya. Dari aspek
tujuan dapat disimpulkan oreintasi pendidikan keluarga lebih
banyak didominasi oleh pengembangan dan penguatan
ranah afeksi dan kognisi. Orang tua lebih mempersiapkan
anak-anaknya dari sisi penguatan sikap dan spiritual. Hal ini
dimungkinkan karena aspek pengetahuan yang lebih luas
akan ‘dititipkan’ pada proses pendidikan di lembaga
pendidikan formal.

Dalam menentukan tujuan pendidikan, orang tua juga
melibatkan anak. Sehingga egosentrisme dan subyetifitas
orang tua tidak menjadi satu-satunya pertimbangan dalam
menentukan harapan yang ingin dicapai oleh anak. Berikut
ini adalah diagram pelibatan anak dalam merumuskan tujuan
pendidikan di keluarganya.

Studi Kontruksi Kurikulum Pendidikan Keluarga Muslim Perkotaan Di Yogyakarta



76

Ketahanan Keluarga Islami dalam Multi Perspektif

Gambar 8.
Diagram Keterlibatan
anak dalam menentukan
tujuan Pendidikan
keluarga

Berdasarkan diagram di atas, terdapat 85,7 % orang tua
melibatkan anak dalam merumuskan tujuan pendidikan
keluarga atau harapan yang akan dicapai oleh anak. Sisanya
14,3 % tidak melibatkan anak dalam menentukan tujuan
pendidikan keluarga atau harapan yang dicapai oleh anak.
Orang tua yang melibatkan anak dalam menentukan tujuan
adalah orang tua yang mempunyai anak sudah mampu
diajak berdialog dan berfikir. Sedangkan orang tua yang tidak
melibatkan anak, karena anak masih berusia balita.

Melibatkan anak dalam menetukan tujuan hidupnya
dimaksudkan agar anak juga bertanggung jawab atas apa
yang telah dirumuskan. Artinya anak mempunyai
konsekuensi untuk mencapainya. Dengan demikian, anak
akan terdorong untuk menjalani proses belajar, dan orang
tua akan dengan mudah menyampaikan materi serta
menginternalisasikan nilai kepada anak. Pelibatan anak juga
dapat dimaknai bahwa orang tua mempertimbangan potensi
yang dimiliki anak dalam menentukan tujuannya.
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Gambar 9.
Diagram
mempertimbangkan
potensi anak dalam
merumuskan tujuan
pendidikan

Potensi anak menjadi salah satu pertimbangan dalam
menentukan tujuan pendidikan karena potensi anak menjadi
basis yang akan dikembangkan. Namun jika dilihat dari
rumusan tujuan, nampaknya potensi yang tersentuh hanya
pada dimensi ruhaniyahnya. Potensi keterampilan dan
pengetahuan yang lebih umum belum mendapatkan porsi
dalam merumuskan tujuan dalam pendidikan keluarga.

2. Materi Pendidikan Keluarga
Pengembangan materi ajar dapat ditinjau dari dua sisi,

yakni sumber materi dan isi materi. Sumber materi
merupakan sisi sumber ide konstruksi sebuah materi
dikembangkan. Sedangkan isi materi merupakan objek
materiil yang diajarkan kepada anak. Konstruksi dan isi
menjadi dua sisi yang penting untuk diperhatikan. Karena
keduanya berkaitan erat dengan konteks dan orientasi
pembelajaran, termasuk pendidikan keluarga.

Sumber konstruksi dan pengembangan ilmu
pengetahuan dapat dilakukan melalui dua pendekatan.
Yakni: pendekatan deduktif maupun induktif2. Dalam kajian

2 Konstruksi dengan menggunakan pendekatan deduktif  adalah berangkat dari sumber
teks, lalu dikembangkan atau dibuktikan melalui proses-proses ilmiah. Sedangkan,
pola pendekatan induktif bersumber dari proses riset ilmiah yang kemudian menjadi
rumusan teori tertentu.
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pendidikan Islam, ilmu yang dikembangkan secara deduktif
adalah ilmu yang bersumber dari teks-teks agama, seperti
Al-Qur’an, Hadits, dan kitab-kitab yang lahir dari hasil
intepretasi atas Al-Qur’an dan hadits. Sedangkan ilmu yang
dikembangkan secara induktif adalah ilmu yang bersumber
dari riset manusia atas fenomena alam dan gejala sosial, seperti
bidang ilmu budaya, sosial, ekonomi, teknologi, dan
sejenisnya. Kedua jenis sumber ilmu pengetahuan pada
hakikatnya sama-sama penting untuk dipelajari melalui
kajian Pendidikan Agama Islam.

Idealnya materi pendidikan keluarga selayaknya
dikembangkan dengan menggunakan dua pendekatan.
Pertama, pendekatan top-down. Kedua, pendekatan buttom-
up. Pendekatan top-down atau normatif terdiri dari materi
yang bersumber dari teks-teks. Sedangkan pendekatan
buttom-up yang bersifat historis bersumber dari pengamalan-
pengamalan interaksi di masyarakat. Materi sebagai bagian
penting dari kurikulum pendidikan keluarga dikembangkan
dengan memperhatikan rumusan tujuannya. Hal ini
dilakukan untuk menjaga prinsip keterkaitan antara tujuan
dengan materi. Karena pada hakekatnya materi adalah bekal
atau bahan yang diberikan kepada anak unuk mencapai
tujuan. Sumber materi pendidikan keluarga didominasi oleh
teks-teks agama, seperti Al-Qur’an, hadis, buku kisah nabi,
buku keagamaan, dan kitab tafsir. Meskipun demikian, ada
sebagain keluarga yang menjadikan interaksi di lingkungan
menjadi salah satu sumber materi pendidikan keluarga.
Berdasarkan data di atas, karakteristik sumber materi
pendidikan keluarga terdiri dari perpaduan antara normatif
dan historis, atau yang bersifat top-down dan buttom-up.

Sedangkan dari aspek isi materinya berisi tentang dasar
agama, mengaji Al-qur’an, ibadah sholat, pengendalian emosi,
etika pergaulan, life skill, dan bahasa. Dari sisi materi terdapat
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dua jenis, yaitu materi yang membekali pengetahuan tentang
agamanya dan pengembangan skill-nya. Di antara materi
yang yang berhubungan dengan pengetahuan agamanya
adalah tentang ibadah sholat dasar agama, mengaji Al-qur’an,
ibadah sholat, pengendalian emosi, dan etika pergaulan.
Sedangkan materi yang berhubungan dengan
pengembangan skillnya adalah life skill dan bahasa.
Konstruksi materi dan sumbernya secara umum relevan
dengan tujuan yang dirumuskan oleh orang tua kepada
anaknya. Tujuan dan materi yang ada di dalam proses
pendidikan keluarga lebih banyak berorientasi untuk
penguatan iman, pengamalan ibadah ritual keagamaan, dan
pengembangan perilaku yang baik.

3. Metode dan Media Pendidikan Keluarga
Metode menjadi salah satu komponen penting dari

pendidikan keluarga. Terlebih keberadaan antara orang tua
anak yang lebih banyak bertemu. Metode adalah bagian dari
proses delivery materi dan internalisasi nilai. Tanpa proses
yang efektif, materi akan sulit tersampaikan dan
terinternalisasikan.

Proses pendidikan keluarga secara sederhana merupakan
seperangkat cara yang dilakukan dengan menggunakan
bantuan media tertentu dalam menyampaikan materi ajar.
Untuk itu, proses mempunyai peran yang cukup vital dalam
pelaksanaan pendidikan. Karena proses juga merupakan
salah satu unsur yang akan mempengaruhi tujuan dan hasil
yang dicapai. Proses pendidikan yang tidak sesuai akan
berakibat pada tidak tersampaikannya pesan atau makna
yang terkandung dalam materi pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran merupakan ketegorisasi atas
dasar kepada siapa proses pembelajaran akan dipusatkan.
Dipusatkan bukan berarti dominasi, namun fokus pemberian
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ruang dan waktu untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Pendekatan student centered learn-
ing dan active learning merupakan corak yang relevan untuk
pengembangan proses pendidikan keluarga. Karakteristik
materi yang dibangun secara normatif-hisitoris
membutuhkan ruang pembelajaran yang bersifat terbuka
dan interaktif. Hal tersebut akan memudahkan dalam
mengembangkan potensi anak. Karena anak mempunyai
kesempatan untuk mengeksplor pengalamannya secara
langsung dan mengkonstruksinya menjadi sebuah
pengetahuan.

Proses pendidikan di keluarga dilakukan dengan
beragam metode. Metode yang dipilih berkarakteristik
dialogis dan imitatif. Metode pembelajaran yang dilakukan
oleh orang tua kepada anak diantaranya cerita, dialog,
keteladanan, dan pembiasaan. Proses penerapan beragam
metode tersebut dilakukan dalam konteks menyampaikan
materi, mendalami materi, hingga memberikan penghargaan
kepada anak. Jika dikaitkan dengan tujuan dan konstruksi
materi, pilihan metode pembelajaran yang dilakukan oleh
orang tua sangat relevan. Tujuan dan materi yang lebih
banyak berorientasi pada pengembangan nilai dan akhlak
tidak cukup jika hanya dilakukan secara verbal, namun harus
diperkuat dengan proses memberikan contoh dan
membiasakan.

Secara teknis, orang tua yang berperan sebagai pendidik
bagi anaknya juga memanfaatkan beragam media dalam
tranfer pengetahuan dan nilai. Untuk proses tranfer materi
dan internalisasi nilai orang tua menggunakan dan
memanfaatkan buku cerita, mainan, gambar, dan video.
Sedangkan untuk alat monitoring lebih memanfaatkan
aplikasi whatsapp.
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4. Asesmen Pendidikan Keluarga
Proses asesmen menjadi bagian penting dari proses

pendidikan, termasuk dalam pendidikan keluarga. Asesmen
berperan untuk mengukur seberapa besar ketercapaian
harapan orang tua. Melalui Asesmen, orangtua dapat
melakukan upaya pengembangan dan kontrol. Biasanya
dalam proses pembelajaran asesmen dilaksanakan dalam
bentuk tes tulis, tes lisan, observasi, penilaian diri, portofolio,
dan teknik relevan lainnya.

Proses pendidikan dalam keluarga nampaknya punya
teknik asesmen yang unik. Asesmen diperlukan oleh orang
tua memerlukan data tentang perkembangan anaknya.
Beberapa cara yang dilakukan di antaranya dengan
musyawarah keluarga, observasi, dan praktik. Musyawarah
dilakukan untuk melihat perkembangan motoriknya.
Observasi dilakukan untuk memantau perkembangan
perilakunya. Praktik dilakukan untuk mengukur
ketercapaian hal-hal yang bersifat praksis, semisal membaca
dan menghafal Al-Qur’an. Setelah melakukan proses asesmen,
orang tua melakukan upaya pengembangan dengan cara
memotivasi dan treatment lanjutan.

Kesimpulan

Konstruksi kurikulum pendidikan keluarga secara praksis
terdapat dalam proses penyampaian pengetahuan dan internalisasi
nilai yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya. Hal itu
diperkuat oleh adanya seluruh komponen kurikulum yang bersifat
faktual. Tujuan pendidikan ditunjukkan oleh harapan orangtua
kepada anaknya. Materi, metode, media, dan asesmen juga
terindikasi dengan adanya hal yang diajarkan, cara mengajarkan,
media yang digunakan untuk belajar, serta proses untuk
mengatahui perkembangan anak. Komponen-komponen tersebut
secara linier juga telah memenuhi prinsip keterkaitan. Dengan
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demikian, meskipun dikategorikan sebagai pendidikan informal,
alangkah lebih matangnya jika proses perencanaan dalam bentuk
kurikulum juga dapat dikembangkan dalam proses pendidikan
keluarga. Karena pendidikan yang direncanakan dengan baik,
akan berdampak pada hasil yang baik. Sehingga pendidikan
keluarga yang terencana akan memperkuat ketahanan keluarga.
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Abstrak

Kemajuan teknologi dan informasi memberikan pengaruh psi-
kologis terhadap anak, sebab masa kanak-kanak adalah masa
pencarian jati diri dan penyesuaian terhadap lingkungan hidup.
Kecanggihan teknologi membuat anak bisa mengakses apa saja
yang memberikan dampak negatif. Pentingnya pola pengasuh-
an terhadap anak dalam keluarga merupakan dasar bagi
perkembangan emosional dan sosial anak, terlebih jika tinggal
di daerah perkotaan dengan minimnya interaksi sosial. Perlu
adanya upaya konkrit dalam mewujudkan optimalisasi pola
asuh orang tua pada keluarga urban agar terwujud ketahanan
keluarga yang baik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan strategi penelitian fenomenologi untuk
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mendapatkan data penelitian secara mendalam tentang pola
asuh orang tua pada keluarga urban. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang mengandalkan data teks
dan yang memiliki langkah-langkah unik dalam analisis data
dengan menggunakan beragam desain. Dalam mengasuh anak,
kurangnya keterampilan dan pengetahuan menjadi orang tua,
kecenderungan untuk menuntut serta membandingkan potensi
anak, dan pola asuh terhadap anak, harus ditanggapi dengan
bijak agar tercipta pola asuh yang optimal demi kesejahteraan
dan terciptanya ketahanan keluarga yang baik. Selanjutnya
penelitian ini memberikan masukan bagi seluruh keluarga di
Indonesia dalam menerapkan pola asuh orang tua terhadap
anak agar dapat optimal guna memperkuat ketahanan keluarga.

Kata Kunci: Pola Asuh, Ketahanan Keluarga, Keluarga Urban

Pendahuluan

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat sosial (Nurjanah,
2017), maka dapat dikatakan pula bahwa keluarga

merupakan akar di mana konflik dan kedamaian muncul dalam
masyarakat maupun negara. Keluarga dapat diartikan sebagai
kesatuan atau unit yang berkembang dan tumbuh dalam
masyarakat sosial (Supriyanto, Gita dan Teguh, 2017). Keluarga
juga merupakan unit terkecil dalam kehidupan manusia yang
mana manusia tumbuh dan berkembang yang dimulai dari orang
tua terhadap anaknya (komunikasi keluarga urban). Dalam
pengertian lain, keluarga merupakan institusi terkecil dari
masyarakat yang di dalamnya terdapat orang tua dan anak yang
memiliki hubungan darah maupun karena adopsi juga perkawinan
dan hidup dalam satu rumah (Direktorat Pembinaan Masyarakat,
2013). Dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan sistem
terkecil dari semua negara yang terdiri dari orang tua atau suami
dan istri serta anak-anak dan anggota lain yang mana didasari
hubungan darah, adopsi atau perkawinan.

Pola asuh merupakan gabungan dari dua kata yaitu ‘pola’ yang
dalam KBBI berarti sistem atau cara kerja, dan ‘asuh’ yang dalam
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KBBI berarti menjaga, membentuk dan memimpin (KBBI). Maka,
‘pola asuh’ dapat diartikan sebagai bentuk dari cara kerja kedua
orang tua dalam memimpin, mendidik dan menjaga anak-
anaknya. Pola asuh juga dapat didefinisikan sebagai bentuk
hubungan orang tua dan anak yang mana di dalamnya terdapat
bagaimana orang tua mengajarkan, mendidik serta menunjukkan
kasih sayangnya terhadap anaknya (Yesi, 2017). Dalam hal ini,
maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan cara-cara
orang tua dan anak berinteraksi satu sama lain dalam hal
menunjukkan kasih sayang, serta memberi dampak dan
komunikasi antara satu dan yang lain. Pola asuh orang tua ada
tiga, yaitu: otoriter, otoritatif, dan permisif. (1) Pola asuh otoriter
adalah gaya asuh yang menuntut anak mengikuti perintah orang
tua, tegas, dan tidak memberi peluang anak untuk mengemukakan
pendapat. (2) Pola asuh otoritatif adalah gaya asuh yang
memperlihatkan pengawasan ketat pada tingkah laku anak, tetapi
juga responsif, menghargai pemikiran, perasaan, dan
mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan. (3). Pola
asuh permisif adalah gaya asuh yang mendidik anak secara bebas,
anak dianggap sebagai orang dewasa, diberi kelonggaran untuk
melakukan hal yang dikehendaki. (Singgih, 2003: 4)

Keluarga urban (urban family) sendiri adalah keluarga yang
yang hidup dan berkembang di daerah perkotaan, kota atau ur-
ban sendiri merupakan daerah yang seluruh kegiatan maupun
objeknya memiliki tingkat permasalahn dan perubahan faktor
sosial, budaya, ekonomi dan masyarakat yang tidak pernah selesai
(Yarnes, 2020). Di daerah urban, terdapat masalah-masalah yang
sangat kompleks seperti masalah urbanisasi itu sendiri, modernisasi,
industrialisasi, pengangguran, kemiskinan, transportasi, dan
kenakalan remaja (Adon, 2015).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa keluarga
yang tinggal di perkotaan memiliki masalah yang lebih kompleks.
Konsekuensinya, bentuk pola asuh yang dibangun nantinya akan
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sangat berkaitan ketahan keluarga tersebut dalam merespon
problematika urban. Dengan itu, keluarga urban harus memiliki
kesiapan dan strategi preventif tersendiri untuk dapat terus
mempertahankan dan melihara kemaslahatan keluarganya. Dalam
agama, kemaslahatan adalah tujuan inti dari segala aspek syariah
(Al-Syatibi, 1997). Abai terhadap kemaslahatan manusia berarti
abai terhadap syariah Islam dan berpotensi untuk terjerumus pada
kemaksiatan dan dosa. Padahal, dalam surat At-Tahrim ayat 6,
Allah telah memerintahkan umat Islam untuk menjaga
keluarganya dari api neraka (kemaksiatan) dengan berfirman;

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
(Q.S. At-Tahrim: 6)

Karena hal itu, anggota keluarga khususnya orang tua,
haruslah peka terhadap permasalahan-permasalahan yang
dihadapi di dalam keluarganya. Permasalahan-permasalahan pola
asuh (parenting) yang sering dihadapi oleh orang tua dan pola asuh
seperti apa yang harus dipahami oleh orang tua yang tinggal di
daerah urban untuk dapat menjaga ketahanan keluarganya
merupakan pembahasan inti dari penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan riset deskriptif kualitatif yang
mengandalkan data teks dan menggunakan langkah-langkah unik
dalam analisis data, serta memanfaatkan beragaman desain
(Cresswel, 2014). Peneliti ingin menggambarkan fakta-fakta, gejala,
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dan masalah yang tampak dalam pola asuh keluarga urban. Strategi
penggalian (strategy of inquiry) yang digunakan untuk penelitian
ini bertujuan untuk memahami konteks pada proses pengalaman
subyektif manusia yang kemudian dilakukan kajian dan analisis
sesuai dengan permasalahan berdasarkan dengan teori yang ada.

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka untuk
menemukan dan menggambarkan optimalisasi pola asuh orang
tua pada keluarga urban sebagai upaya perkuat ketahanan
keluarga. Data-data diperoleh dari literasi jurnal serta penelitian
terdahulu. Proses berfikir secara deduktif dan induktif lebih
ditekankan pada penelitian ini, di mana permasalahan dikaji secara
mendalam dan menyeluruh dengan tujuan untuk mendapatkan
hasil berupa pemecahan masalah dapat dipahami oleh peneliti.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan ini dibagi dalam dua poin penting,
yaitu permasalahan dan tantangan orang tua urban dalam
mengasuh anaknya dan pola asuh untuk keluarga urban.

1. Permasalahan dan tantangan orang tua urban dalam
mengasuh anaknya (Supriyanto, Gita dan Teguh, 2017)

a. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan menjadi orang tua
Selain kasih sayang, pengetahuan dan keterampilan

merupakan bekal bagi orang tua untuk dapat membimbing dan
mendidik anaknya. Faktanya, banyak orang tua yang justru
menyepelekan hal-hal ini, seperti bagaimana seharusnya orang
tua berkomunikasi dengan anak-anaknya (Supriyanto, Gita dan
Teguh, 2017). Memahami dan mengerti keadaan mental serta
perasaan anak juga merupakan hal yang penting, karena dalam
setiap fase perkembangan dan pertumbuhan yang dialami oleh
anak, membutuhkan perhatian dan kejelian tersendiri bagi or-
ang tua. Tak jarang, keadaan dan perasaan anak yang tidak
bisa dipahami oleh orang tuanya menjadikan anak berada dalam
tekanan dan mencari pelampiasan di luar rumah.

Optimalisasi Pola Asuh Orang Tua pada Keluarga Urban Sebagai Upaya ....
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b. Kecenderungan orang tua untuk menuntut dan membadingkan
potensi anak

Salah satu masalah yang juga sering dialami anak-anak
yang hidup di keluarga urban adalah bagaimana orang tua
sering menjadikan mereka objek perbandingan dan menuntut
mereka untuk menjadi sempurna. Hal ini tidak aneh karena
permasalahan di daerah urban yang begitu kompleks dan
mudahnya akses orang tua untuk dapat menemukan kebaikan
anak dari keluarga lain menjadikan orang tua yang tidak paham
akan keadaan mental dan dalam fase apa seorang anak
berkembang atau tumbuh.

c. Pola asuh yang salah terhadap anak
Orang tua urban dengan segala kesibukan dan kepadatan

yang tiap hari dilakukan menjadikan mereka sulit untuk dapat
belajar dan mencari tahu apa yang seharusnya dibutuhkan oleh
anak. Banyak orang tua yang merasa sudah memenuhi
kewajibannya dengan sekedar memenuhi kebutuhan finansial
anaknya. Pada hakikatnya, selain nafkah finansial, anak juga
membutuhkan perhatian, kehangatan dan kasih sayang.
Kurangnya hal-hal ini menjadikan anak berkepribadian
sombong, angkuh dan keras. Terdapat tiga jenis pola asuh, yaitu
otoriter, otoritatif, dan permisif. (1) Pola asuh otoriter adalah gaya
asuh yang menuntut anak mengikuti perintah orang tua, tegas,
dan tidak memberi peluang anak untuk mengemukakan
pendapat. (2) Pola asuh otoritatif adalah gaya asuh yang
memperlihatkan pengawasan ketat pada tingkah laku anak,
tetapi juga responsif, menghargai pemikiran, perasaan, dan
mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan. (3). Pola
asuh permisif adalah gaya asuh yang mendidik anak secara
bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa, diberi kelonggaran
untuk melakukan hal yang dikehendaki. (Singgih Gunarsa,
2003). Namun ketiga pola asuh ini tidak begitu saja cocok
terhadap karakteristik anak, maka dari itu tidak dapat dikatakan
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atau dibuat secara pasti bagaimana pola asuh yang ideal karena
kebutuhan, karakter dan pendekatan terhadap anak bergantung
pada kepribadian anak itu sendiri.

2. Pola asuh untuk keluarga urban
a. Membangun komunikasi yang intense dengan anak dan

keluarga
Dalam Islam terdapat konsep birr al walidain yang sering

disalahartikan oleh banyak sekali orang tua dikarenakan artinya
yang cenderung satu arah atau kewajiban yang harus dilakukan
anak terhadap orang tuanya. Padahal, birr al walidain ini bukan
hanya komunikasi dan tanggung jawab searah dari anak
kepada orang tua, melainkan reaksi dua arah yaitu anak
terhadap orang tua dan juga orang tua terhadap anaknya.
Artinya, anak dan orang tua harus masing-masing mengetahui
kewajiban dan haknya satu sama lain. Kewajiban orang tua
terhadap anaknya bukan melulu tentang biaya sekolah, makan
dan hal lainya, namun juga kasih sayang, kehangatan, dan juga
kelembutan. Begitu juga untuk anak, kewajiban anak bukan
hanya membanggakan orang tuanya dengan nilai yang
sempurna, namun juga memberikan kehangatan dan kasih
sayang seorang anak kepada orang tuanya. Namun, jenis dan
bentuk kasih sayang yang dapat diberikan orang tua maupun
anak bisa sangat beragam bentuknya dan tidak dapat
dikategorikan secara ideal karena hal ini tergantuk dari karakter
orang tua dan anak itu sendiri (Nur, 2017)

b. Menjadi orang tua dan anak ‘yang cukup baik’
Anak dan orang tua merupakan peran yang harus

dijalankan karena bentuk dari tanggung jawab dan hak yang
sudah dipilih. Dalam hal ini, dapat diartikan bahwa orang tua
maupun anak memiliki kebutuhan untuk menjadi dirinya
sendiri terlepas dari peran mereka sebagai orang tua dan anak.
Kalimat ‘perfect parent’ atau ‘perfect child’ merupakan hal yang
ingin diraih oleh semua orang. Namun jika memang orientasinya
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menjadi ‘sempurna’ maka hal yang paling dasar yang harus
ditanyakan adalah menjadi sempurna bagi siapa? Tak jarang
seseorang berusaha menjadi benar dengan cara yang diyakini
benar namun justru dianggap sebagai sebuah kesalahan oleh
orang lain. Maka dari itu, kata ‘sempurna’ akan mendatangkan
kesulitan, lelah bahkan tertekan.

‘No child on earth needs a perfect mother or father. Children
must learn that within the family, sometimes they are first in line,
sometimes last, but they are always loved. Even when they are not
the ‘center of attention, they are treasured’ (tidak ada seorang anak
pun di dunia ini yang menginginkan orang tua yang sempurna.
Anak-anak harus memahami bahwa dalam sebuah keluarga,
kadang mereka berada di garis pertama yang harus diperhatikan
dan disayangi, di waktu lain bisa jadi terakhir namun mereka
selalu dicintai. Bahkan ketika mereka tidak dalam pusat
perhatian sekalipun, mereka tetap disayang dan dicintai). Hal
ini merupakan bentuk refleksi bagaimana seharusnya orang tua
dan anak saling bersikap terhadap satu sama lain (Mary, 2010:
2).

Berikut cara-cara yang dapat dilakukan oleh setiap orang
tua dan anak untuk dapat menjalani dan menjadi ‘good enough
parent’ dan ‘good enough child’: (Mary, 2010)

a) Merawat diri sendiri
Menjadi orang tua tidaklah mudah, ketika harus memilih

antara mengurus diri atau anak, namun ternyata menaruh
perhatian lebih terhadap diri sendiri menjadikan orang tua
dapat menambah fokus terhadap hal-hal yang harus ia
penuhi menjadi orang tua. Akhirnya, meluangkan waktu
untuk diri sendiri dalam proses menjadi ‘orang tua yang
cukup’ sangatlah penting. Salah satu hal yang dilakukan
untuk merawat diri sendiri adalah mendapatkan tidur yang
cukup. Dengan tidur yang cukup, otak mendapatkan
kebutuhan istirahat, dengan itu otak menjadi lebih
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terkonsentrasi. Orang dewasa yang kurang tidur dan usang
hampir tidak bisa merawat diri mereka sendiri, apalagi
merawat anak yang aktif dan membutuhkan. Kurang tidur
dapat menyebabkan ketidakseimbangan kimiawi dan
penyakit mental sementara.

b) Cari waktu untuk menjadi diri sendiri
Menurut Mary Elizabeth dalam tulisannya Good Enough

Parenting, orang tua juga membutuhkan waktu untuk
merefleksi diri dan menjadi dirinya sendiri terlepas dari peran
mereka sebagai orang tua. Ketika mereka sudah tidak di
rumah atau sedang bersama teman dan kerabatnya maka
mereka akan menjadi orang dewasa yang sedang bersama
dengan teman-temannya. Hal inilah yang perlu dipahami oleh
orang tua dan juga anak, bahwa mereka bukan hanya sekedar
mengemban satu peran.

c) Menjaga hubungan antar keluarga
Hal lain yang juga merupakan hal yang harus benar-

benar menjadi perhatian adalah bagaimana orang tua dan
anak paham akan kewajiban dan hak masing masing, serta
memahami bahwa orang tua dan juga anak memiliki banyak
peran dalam keluarga.

d) Memaafkan dan saling memaafkan
Memaafkan dalam hal ini adalah bagaimana orang tua

maupun anak memaafkan diri sendiri dan saling memaafkan
satu sama lain, karena dengan ini satu sama lain menyadari
apa yang telah dilakukan dan apa yang harus diperbaiki.
Memaafkan diri sendiri akan segala permasalahan yang ada
juga dapat menjadikan diri lebih siap menerima hal-hal lain
yang selanjutnya datang dan lebih dapat menghargai
kehadiran satu sama lain di dalam keluarga.

Elaborasi mengenai permasalahan dan langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk menjadi orang tua ‘yang cukup
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baik’ di atas, merupakan hal yang dapat diikuti oleh seluruh
orang tua bahkan remaja yang memang memperhatikan
masalah ini, agar kemudian dapat menjadi remaja yang sadar
akan pentingnya pengetahuan dan keterampilan menjadi or-
ang tua bahkan sebelum menjadi orang tua. Hal ini dapat
menjadi salah satu langkah yang dapat mencegah banyak
terjadinya masalah keluarga dan kesehatan mental dari keluarga
itu sendiri.

Kesimpulan

Keluarga merupakan suatu ranah kecil yang dapat
menciptakan problem di satu sisi, ataupun sumber kedamaian di
sisi lain. Pola asuh dalam keluarga menjadi penting karena
menggambarkan bagaimana bentuk hubungan orang tua dan
anak, tentang mengajarkan, mendidik dan menunjukkan kasih
sayangnya terhadap anak. Selain itu, pola asuh yang dilakukan
pengasuhnya merupakan dasar bagi perkembangan emosional dan
sosial anak. Hal ini pastinya menjadi tantangan besar bagi
masyarakat khususnya keluarga urban yang tinggal di daerah
perkotaan dengan minimnya interaksi sosial. Meski tinggal di
perkotaan menjadikan masalah yang dihadapi lebih kompleks,
uniknya, keluarga urban memiliki kesiapan dan cara preventif
tersendiri untuk dapat terus mempertahankan dan melihara
keluarganya. Adapun permasalahan dan tantangan orang tua ur-
ban dalam mengasuh anaknya antara lain, kurangnya
keterampilan dan pengetahuan menjadi orang tua, kecenderungan
untuk menuntut serta membandingkan potensi anak, dan pola asuh
terhadap anak, harus ditanggapi dengan bijak agar tercipta pola
asuh yang optimal demi kesejahteraan dan terciptanya ketahanan
keluarga yang baik.
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